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ABSTRAK

Pada saat ini, era globalisasi memberikan dampak bagi perusahaan dan
organisasi untuk mengikuti perubahan yang ada. Kondisi perekonomian yang
semakin membaik sebagai dorongan bagi perusahaan untuk membenah diri dengan
meningkatkan kinerja manajerial untuk mengelola perusahaan. Penilaian dari
kinerja manajerial adalah salah satu faktor yang dapat digunakan untuk menilai
keefektifan kegiatan dalam suatu perusahaan. Salah satu hal untuk menilai kinerja
manajerial adalah dengan mengevaluasi dan melakukan pengendalian terhadap
anggaran yang ada. Mengidentifikasi kondisi dari suatu perusahaan dengan
mendeteksi kinerja keuangan perusahaan tersebut adalah hal penting yang
dilakukan oleh pihak manajemen, pemegang saham, pemerintah atau pihak lain
yang berkepentingan. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh sistem
akuntansi manajemen, teknologi informasi, penghargaan (reward), budaya
organisasi, dan gaya kepemimpinan terhadap kinerja manajerial. Objek penelitian
ini yaitu CV. Baja Mulia Sejahtera. Variabel independen dalam penelitian ini adalah
sistem akuntansi manajemen, teknologi informasi, penghargaan (reward), budaya
organisasi, dan gaya kepemimpinan. Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu
kinerja manajerial. Skala pengukuran menggunakan skala likert 1-6. Metode
pengambilan data menggunakan kuisioner dalam bentuk google form. Analisis data
menggunakan uji statistic deskriptif, uji instrumen data, uji asumsi klasik, dan
analisis regresi berganda. Hasil dari regresi berganda menunjukkan bahwa variabel
sistem akuntansi manajemen, teknologi informasi, penghargaan, dan budaya
organisasi tidak berpengaruh terhadap kinerja manajerial. Sedangkan variabel gaya
kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja manajerial.

Kata kunci: sistem akuntansi manajemen, teknologi informasi, penghargaan
(reward), budaya organisasi, gaya kepemimpinan, kinerja manajerial.
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ABSTRACT

At this time, the era of globalization has an impact on companies and
organizations to keep up with existing changes. The improving economic condition
is an encouragement for companies to improve themselves by improving
managerial performance to manage the company. The assessment of managerial
performance is one of the factors that can be used to assess the effectiveness of
activities in a company. One of the things to assess managerial performance is to
evaluate and control the existing budget. Identifying the condition of a company by
detecting the financial performance of the company is an important thing done by
the management, shareholders, government or other interested parties. This study
aims to examine the influence of management accounting systems, information
technology, rewards, organizational culture, and leadership style on managerial
performance. The object of this research is CV. Baja Mulia Sejahtera. The
independent variables in this study were management accounting system,
information technology, rewards, organizational culture, and leadership style. The
dependent variable in this study is managerial performance. The measurement scale
uses a likert scale of 1-6. The data collection method uses a questionnaire in the
form of a google form. Data analysis uses descriptive statistical tests, data
instrument tests, classical assumption tests, and multiple regression analysis. The
results of multiple regression showed that the variables of management accounting
system, information technology, reward, and organizational culture did not have an
impact on managerial performance. Whereas the variable of leadership style had a
positive and significant impact on managerial performance.

Keywords: management accounting system, information technology, rewards,
organizational culture, leadership style, managerial performance.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada saat ini, era globalisasi memberikan dampak bagi perusahaan dan
organisasi untuk mengikuti perubahan yang ada. Kondisi perekonomian yang terus
membaik sebagai pendukung bagi perusahaan untuk membenah diri dengan
meningkatkan kinerja manajerial untuk mengelola perusahaan. Perusahaan yang
dapat bersaing serta bertahan dalam kondisi di masa yang akan datang memerlukan
karyawan dengan kinerja yang efektif serta efisien. Perusahaan dapat memberikan
nilai dalam bentuk barang yang dihasilkan atau pelayanan yang baik kepada
pelanggan.

Penilaian dari kinerja manajerial adalah salah satu faktor yang dapat digunakan
untuk menilai keefektifan kegiatan dalam suatu perusahaan. Salah satu hal untuk
menilai kinerja manajerial adalah dengan mengevaluasi dan melakukan
pengendalian terhadap anggaran yang ada. Mengidentifikasi kondisi dari suatu
perusahaan telihat dari kinerja keuangan perusahaan tersebut adalah hal penting
yang dilakukan oleh pihak manajemen, pemegang saham, pemerintah atau pihak
lain yang berkepentingan. Keberhasilan serta kegagalan perusahaan dipengaruhi
oleh kinerja dari seorang manajer dalam pengambilan keputusan, sehingga pada
perusahaan diperlukannya perencanaan yang baik untuk menilai kinerja

manajemen.



Berbagai organisasi berusaha meningkatkan kinerja dari seluruh elemen dalam
perusahaan, dengan tujuan dapat menciptakan keberlangsungan hidup perusahaan
tersebut. Perusahaan pasti merasakan persaingan pada kualitas pekerja satu dengan
yang lain, sehingga perlu mengutamakan konsistensinya dalam pengembangan
sistem guna mendukung kinerja dari manajer maupun karyawan.

Pada organisasi diperlukannya pemimpin sebagai pemantau segala kegiatan
operasional, pemimpin sebaiknya melakukan pendelegasian terhadap wewenang
dan tanggung jawab kepada bawahan sebagai tujuan kegiatan perusahaan berjalan
sesuai dengan tujuan perusahaan. Pemberian nilai cara kerja seorang manajer
diperlukan untuk mengetahui baik buruknya kinerja manajerial pada suatu
perusahaan. Penilaian tersebut meliputi kualitas dan kuantitas hasil kerja yang
dilakukan, disiplin terhadap target yang berlaku, tepat waktu, tanggung jawab oleh
tugas yang diberikan dan lain sebagainya. Di dalam perusahaan diperlukannya
sumber daya manusia yang dapat bekerja dengan kemampuan yang dimiliki agar
dapat terciptanya tujuan perusahaan. Rasa aman serta nyaman dalam bekerja dapat
mendorong pegawai lebih berdedikasi tinggi dalam menyelesaikan pekerjaan dan
akan membantu pegawai dalam mencapai kinerja yang baik. Selain seorang
pemimpin, pegawai sebagai sumber daya manusia juga penting untuk berkontribusi
secara optimal dalam mencapai tujuan organisasi (Wardhana et al., 2022).

Tarwujudnya target perusahaan disebabkan oleh kinerja manajerial yang
maksimal dari pemimpinnya. Hal yang dapat berpengearuh oleh kinerja manajerial
dapat disebabkan oleh sistem akuntansi yang tidak baik didalamnya, teknologi

informasi yang kurang memadai, kurangnya reward yang diterima oleh pegawai



perusahaan, tidak berjalananya dengan baik budaya organisasi dan gaya
kepemimpinan yang mengecewakan.

Sistem akuntansi dalam pengaruh terhadap kinerja suatu perusahaan yaitu
sebagai pembantu aktivitas serta meningkatkan kinerja manajer dalam pengambilan
keputusan. Sistem akuntansi manajemen merupakan sistem yang bersifat formal
dengan memberikan dampak yang positif dalam menyediakan informasi bagi
manajer secara relevan untuk mendukung keberhasilan suatu organisasi atau
perusahaan. Sistem ini sebagai pemberi data-data yang valid terkait keuangan
sebagai acuan dasar bagi manajer atau manajemen dalam perusahaan untuk
pengambilan keputusan yang tepat. Terdapat empat karakter yang perlu manajer
miliki dalam pengambilan keputusan, yaitu broadscope, timelines, aggregation,
dan intergration ( Chenhall & Morris, 1986).

Teknologi informasi sebagai faktor kedua dapat mempengaruhi kinerja
manajerial sumber daya manusia dalam perusahaan. Saat ini perkembangan dari
teknologi informasi berkembang cepat dan mudah didapat. Manajer memerlukan
teknologi informasi sebagai alat dalam membantu dan berkontribusi pada kegiatan
perusahaan guna perkembangan perusahaan. Teknologi membantu dalam
menyampaikan informasi secara cepat dan akurat sesuai kebutuhan dari manajerial
perusahaan. Penerapan teknologi juga memerlukan sumber daya manusia sebagai
peran penting dalam pemanfaatan informasi tersebut. Sumber daya yang kompeten
membantu informasi yang didapat tersebut berguna secara maksimal dan tepat

sasaran. Manajer yang handal merupakan manajer yang memiliki kemampuan



dalam melihat serta menggunakan peluang, mengidentifikasi masalah, dan
menyeleksi juga mengimplementasikan proses adaptasi dengan tepat.

Faktor ketiga dalam meningkatkan kinerja manajerial adalah reward yang
diberikan oleh karyawan perusahaan. Reward merupakan apa yang diterima oleh
karyawan atas pekerjaan  yang telah  dikerjakannya (Kadarisman,
2012).Penghargaan ini bertujuan sebagai memberi motivasi karyawan agar dapat
meningkatkan produktivitas dalam bekerja sehingga dapat mencapai tujuan yang
diharapkan oleh perusahaan. Penghargaan adalah suatu usaha dalam menumbuhkan
rasa diterimanya karyawan dalam lingkungan kerja, hal ini menyentuh aspek
kompensasi dan aspek hubungan antara para pekerja yang satu dengan yang
lainnya. Selain itu, menurut (Simamora, 1997) penghargaan termasuk insentif yang
mengaitkan bayaran atas dasar untuk dapat meningkatkan produktivitas dari para
karyawan agar dapat mencapai keunggulan yang kompetitif. Semakin besar bentuk
perhatian dan penghargaan yang diberikan maka timbal balik yang akan dirasakan
organisasi juga sesuai.

Keempat ada faktor budaya organisasi, hal ini sebagai bentuk tingkah laku
dalam menyelesaikan masalah dalam perusahaan. Budaya organisasi yang kuat
adalah budaya organisasi yang mendukung secara penuh tujuan dari perusahaan,
namun budaya organisasi yang lemah akan menghambat terciptanya tujuan
perusahaan. Dalam hal ini pentingnya budaya organisasi yang kuat terhadap nilai-
nilai perusahaan yang dianut serta memahami nilai-nilai tersebut secara bersamaan

agar mudah dalam terciptanya tujuan Perusahaan(H. E. Sutrisno, 2018).



Faktor gaya kemimpinan sebagai faktor kelima dalam mempengaruhi kinerja
manajerial suatu perusahaan. Kepemimpinan adalah proses dalam mempengaruhi
seseorang untuk menentukan tujuan dari perusahaan dan memotivasi karyawan
dalam mencapai tujuan perusahaan. Gaya kepemimpinan dari manajer yang bagus
akan berdampak dalam meningkatkan kinerja karyawan, sedangkan gaya
kepemimpinan yang buruk akan menurunkan kualitas dari karyawan dalam
mencapai tujuan perusahaan. Menurut Griffin dan Ebert (2018) kepemimpinan
merupakan proses dalam memotivasi orang lain untuk bekerja secara giat untuk
mencapai tujuan perusahaan, sedangkan menurut Robbins dan Judge (2013) adalah
kemampuan dalam mewujudkan visi serta tujuan yang telah ditetapkan oleh
perusahaan dengan cara menggerakkan individual atau sekelompok orang untuk
mencapai tujuan tersebut.

Penelitian in1 melakukan penelitian pada perusahaan yang bergerak di bidang
penyedia sparepart dan accessories dan mesin-mesin fextile. Perusahaan ini sendiri
berdiri pada tahun 2001 dengan nama PD. Baja Mulia Sejahtera. Perusahaan berdiri
dan terus berkembang dalam usahanya melayani penyediaan, pembuatan dan
perbaikan sparepart dalam industry asbes, industry sabun, industry plastic, industry
air minum dan lain sebagainya.

Perusahaan akhirnya berubah nama menjadi CV. Baja Mulia Sejahtera dan
melakukan perluasan pada pasar perusahaannya dengan tujuan perkembangan
pekerjaan. Perluasan perusahaan memotivasi perusahaan dalam menyediakan

mesin-mesin modern untuk membuktikan bahwa perusahaan mampu dalam



memproduksi produk yang memiliki tingkat presisi dan akurasi yang baik secara
kuantitas maupun kualitas.

Berdasarkan pada penjelasan diatas, peneliti mengambil kesimpulan bahwa
faktor yang mempengaruhi kinerja manajerial suatu perusahaan antara lain sistem
akuntansi manajemen, teknologi informasi, penghargaan (reward), budaya
organisasi, dan gaya kepemimpinan. Faktor-faktor ini mempengaruhi seorang
dalam pengambilan keputusan serta merespon kejadian tidak terduga dalam
perusahaan. Sesuai dengan penjelasan yang telah di jelaskan oleh peneliti, maka
peneliti mengambil judul penelitian “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja

Manajerial (Studi Empiris CV. Baja Mulia Sejahtera).

1.2 Rumusan Masalah
Bersadarkan latar belakang yang telah di uraikan oleh peneliti, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apakah sistem akuntansi manajemen berpengaruh terhadap kinerja
manajerial pada perusahaan CV. Baja Mulia Sejahtera?
2. Apakah teknologi informasi berpengaruh terhadap kinerja manajerial pada
perusahaan CV. Baja Mulia Sejahtera?
3. Apakah penghargaan (reward) berpengaruh terhadap kinerja manajerial
pada perusahaan CV. Baja Mulia Sejahtera?
4. Apakah budaya organiasai berpengaruh terhadap kinerja manajerial pada

perusahaan CV. Baja Mulia Sejahtera?



5. Apakah gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja manajerial pada

perusahaan CV. Baja Mulia Sejahtera?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan para rumusan masalah yang diuraikan oleh penelitian, tujuan
penelitian ini adalah:
1. Terdapat pengaruh sistem akuntansi manajemen terhadap kinerja manajerial
pada perusahaan CV. Baja Mulia Sejahtera
2. Terdapat pengaruh teknologi informasi terhadap kinerja manajerial pada
perusahaan CV. Baja Mulia Sejahtera
3. Terdapat pengaruh penghargaan (reward) terhadap kinerja manajerial pada
perusahaan CV. Baja Mulia Sejahtera
4. Terdapat pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja manajerial pada
perusahaan CV. Baja Mulia Sejahtera
5. Terdapat pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja manajerial pada

perusahaan CV. Baja Mulia Sejahtera

1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian pada penelitian ini, manfaat penelliti
menuliskan penelitian ini adalah:

1. Bagi manajemen



Penelitian ini sebagai masukan kepada pihak terkait Sistem Akuntansi
Manajemen, Teknologi Informasi, Penghargaan (reward), Budaya
Organisasi dan Sistem Kepemimpinan sebagai bentuk pertimbangan
pengambilan keputusan serta pengoperasian kegiatan Perusahaan sehingga
dapat meningkatkan kinerja perusahaan.

2. Bagi Praktisi
Peneliti berharap, pengolahan data berikut memberikan informasi, masukan
serta tambahan ilmu terkait pentingnya Sistem Akuntansi Manajemen,
Teknologi Informasi, Penghargaan (reward), Budaya Organisasi dan Sistem
Kepemimpinan dalam meningkatkan kinerja manajerial.

3. Bagi Penulis
Peneliti berharaps dapat menambah pengetahuan, wawasan dan pemahaman
peneliti dalam bidang akuntansi, khusunya dalam Akuntansi Manajemen.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan sebagai bahan referensi penelitian selanjutnya dan
masukan sehingga peneliti selanjutnya dapat memperluas dan
menyempurnakan penelitian ini.

1.5 Sistematika Penelitian
Struktur serta sistematiika penulisan dalam skripsi ini, sebagai berikut:
BAB I : PENDAHULUAN
Pada bab ini berisikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan

BABII :KAJIAN PUSTAKA



BAB III

BAB IV

BABYV

Pada bab in berisikan landasan teori dan pengertian dari variable
penelitian, penelitian terdahulu, hipotesis penelitian dan kerangka

penelitian.

: METODE PENELITIAN

Pada bab ini berisikan populasi dan sampel penelitian, sumber data
dan teknik pengumpulan data, definisi dan pengukuran variabel
penelitian, dan metode analisis data yang tepat untuk digunakan
dalam penelitian ini.

: HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini berisikan proses penentuan sampel penelitian,
deksripsi tentang obyek penelitian, hasil analisis data.

: KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab in1 berisikan kesimpulan dan saran dari hasil penelitian,

keterbatasan dan implikasi penelitian



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Sistem Akuntansi Manajemen

Sistem akuntansi manajemen adalah sistem yang memberikan informasi
yang relevan dalam mengambil keputusan, perencanaan, dan pengawasan dalam
memprediksi konsekuensi yang akan terjadi dari berbagai alternatif aktifitas yang
dapat dilakukan(Syam & Maryasih, n.d.). Informasi yang dihasilkan oleh sistem
akuntansi manajemen ialah sistem yang berguna untuk eksekutif, manajer serta
karyawan. Akuntansi manajemen adalah akuntansi yang digunakan bagian
manajemen dalam mengelola dan pengambilan keputusan perusahaan. Oleh karena
itu, akuntansi manajemen disebut sebagai akuntansi internal pada suatu organisasi.
Menurut Putra (2018) membuktikan bahwa sistem akuntansi manajemen berperan
penting dalam menyediakan informasi-informasi yang tepat guna memberikan
alternatif untuk perencanaan, pengendalian, pengambilan keputusan, dan
meningkatkan pemahaman manajer sebagai bentuk untuk mengidentifikasi
aktivitas relevan, sehingga membuat pekerjaan dapat dilaksanakan dengan
maksimal.

Berbeda dengan penjelasan menurut (H. E. Sutrisno, 2018) yang
menjelaskan bahwa sistem akuntansi manajemen adalah sistem yang membuktikan
bahwa sumber informasi sangat penting dalam membantu manajemen dalam
mengendalikan aktivitasnya serta mengurangi ketidakpastian dalam mencapai

tujuan.  Sistem  akuntansi manajemen  digunakan dalam  memilih,
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mengkomunikasikan, pengimplementasian strategi, pengkoordinasian keputusan
produk, produksi dan pemasaran(Kholmi, 2019).

Seiring dengan perkembangannya, sistem ini diharapkan mampu menjadi
fasilitas sebagai pemberi informasi secara tepat waktu dan relevan sehingga dapat
berkontribusi kepada pihak yang terhubung dalam mengambil keputusan dan
mengendalikan aktiviitas mengurangi resiko terhadap ketidakpastian dalam
perusahaannya. Informasi merupakan hasil dari sistem akuntansi manajemen,
dimana informasi juga akan menghasilkan data dasar untuk pengambilan
keputusan. Informasi yang akan di terima oleh manajer salah satunya didominasi
dengan informasi keuangan.

Informasi keuangan menurut Kholmi (2019) memiliki sifat sebagai berikut:

1. Membantu perencanaan yang efektif

Pada suatu perusahaan merencanakan anggaran, dimana anggaran dibuat

untuk dipersiapkan dalam waktu satu tahun. Akuntansi memenuhi

kebutuhan informasi melalui laporan prestasi. Laporan perstasi yang dibuat
menjadi acuan oleh manajer untuk memusatkan maslaah yang terjadi pada
departemen di perusahaan. Laporan prestasi yang baik akan membuat
anggaran menjadi efektif, hal ini membuat pekerjaan dan tugas lain dapat
bermanfaat bagi perusahaan.

2. Menjadikan bisnis sehari-hari terarah tujuannya

Informasi akuntansi sebagai kebutuhan tetap setiap hari bagi seorang

manajer. Informasi sangat berkaitan antara manaajer dan akuntan, sehingga

dapat menyempurnakan masing-masing pekerjaan.
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3. Menyelesaikan masalah

Dalam menghadapi masalah pada perusahaan dengan baik manajer mampu

mengambil keputusan alternatif terbaik atas permasalahan yang terjadi

dalam perusahaan. Hal ini seperti Tindakan dalam mengambil keputusan
terkait harga yang di turunkan, iklan yang dinaikkan, dan mutu yang
ditingkatkan dalam mempertahankan konsumen.

Sistem akuntansi manajemen memproses masukan yang berupa kejadian
ekonomi untuk menghasilkan output dalam rangka mencapai tujuan manajemen
(Hansen & Mowen, 2007). Tujuan nya adalah:

a. Memberikan informasi kos produksi, jasa maupun kepentingan lain yang
dibutuhkan oleh manajemen

b. Memberikan informasi untuk perencanaan, pengendalian dan evaluasi

C. Memberikan informasi untuk pengambilan keputusan

Karakteristik sistem akuntansi manajemen menurut (Chenhall & Morris,
1986) sebagai berikut:

1. Ruang lingkup Informasi

Informasi dari sistem akuntansi manajemen bertumpu kuantifikasi, focus

serta time horizon, hal ini berguna bagi manajer untuk memberikan

informasi mengenai faktor-faktor internal dan eksternal perusahaan.

Informasi tersebut dapat bersifat ekonomi maupun non ekonomi di masa

sekarang maupun yang akan datang.

2. Tepat waktu
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Tepat waktunya informasi adalah peristiwa yang disampaikan secara tepat
waktu. Tepat waktu memiliki 2 aspek, yaitu jumlah pelaporan dan kecepatan
dalam membuat laporan. Jumlah pelaporan berkaitan dengan manajer
merespon kejadian dan seringnya informasi yang disediakan oleh manajer.
Kecepatan dalam pelaporan berkaitan dengan waktu kebutuhan dan
ketersediaan informasi.

3. Agregasi
Informasi yang di sampaikan ringkas dan lengkap merupakan hal yang
penting. Agregasi ini sebuah rangkuman dari informasi yang mencakup
fungsi, periode waktu, dan metode dalam keputusan tersebut. Informasi
dengan agregasi akan menghasilkan masukan penting sebagai dasar manajer
dalam mengambil keputusan. Agregasi dalam informasi membuat manajer
sigap, cepat serta tanggap untuk merespon kejadian dan masalah sehingga
meningkatkan tanggung jawab.

4. Integrasi
Informasi yang bersifat integrasi mencerminkan hubungan antara sub unit
dalam sebuah organisasi. Integritas ini mencakup beberapa aspek yang
kompleks dan berkaitan seperti dalam menentukan target atau aktivitas

dalam organisasi.

2.1.1.1 Tujuan Sistem Akuntansi Manajemen

Beberapa tujuan menggambarkan seorang manajer dalam menyediakan
informasi dalam menentukan harga pokok produksi, perencanaan, pengendalian,

dan pengambilan keputusan. Sistem akuntansi manajemen berguna dalam
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menyediakan informasi yang digunakan oleh manajer untuk mengidentifikasi
permasalahan, menganalisa, menyelesaikan dan mengevaluasi kinerja suatu
perusahaan.

Menurut Rudianto (2013) informasi yang dibutuhkan manaher memiliki
tujuan yang berbeda-beda, antara lain:

1. Manajer produksi
Informasi yang dibutuhkan oleh manajer produksi ialah sistem akuntansi
manajemen sebagia dasar dalam menentukan biaya produksi unit sampai
biaya total yang diperlukan

2. Manajer pemasaran
Informasi pada manajer pemasaran ialah informasi untuk beberapa aktivitas
dalam bidangnya, contohnya seperti biaya untuk menetapkan harga jual,
target penjualan dan lain-lain.

3. Manajer keuangan
Manajer keuangan memerlukan informasi untuk aktivitas keuangan dalam
waktu tertentu, missal seperti biaya bunga, ROI, ROE dan total hutang.

4. Top manajer
Dalam bagian ini, top manajer membutuhkan informasi sebagai

pengambilan keputusan untuk mencapai tujuan perusahaan.

5. Kontroler
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Kontroler dalam memanfaatkan informasi digunakan untuk memastikan
segala aktivitas yang terjadi dalam perusahaan sesuai dengan rencana yang

sudah ditetapkan.

2.1.2 Teknologi Informasi

Teknologi informasi memiliki pertumbuhan yang maju memberikan
penggaruh dari beberapa aspek, dalam dunia bisnis pengaruh dari kemajuan
teknologi dapat terlihat dari ketatnya persaingan produk bisnis serta semakin
tingginya minat konsumen dalam mengikuti perkembangannya. Teknologi
informasi juga sebagai pengetahuan dimana menciptakan alat, Tindakan dalam
pengolahan, serta ekstraksi benda yang digambarkan sebagai produk, proses, atau
organisasi. Teknologi dipergunakan sebagai alat dalam menyelesaikan
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari, sedangkan informasi adalah sesuatu
yang menyangkut beberapa data yang belum diolah dan digunakan dalam
pengambilan keputusan (Simarmata, Romindo, et al., 2020).

Menurut (Azmi, 2009) informasi ialah data yang diproses dalam bentuk
yang bermanfaat bagi penerima dan berguna dalam pengambilan keputusan,
sekarang atau untuk masa yang akan datang. Sedangkan, teknologi informasi adalah
teknologi yang bukan hanya berasal dari komputer namun mencakup teknologi
komunikasi untuk mengirim serta menyebarluaskan informasi (Martin, 1999).
Dapat ditarik kesimpulan bahwa, teknologi informasi adalah penggunaan teknologi
computer yang dapat dimanfaatkan untuk memproses, mengolah data, menyimpan

data, menyampaikan data sehingga menjadi informasi yang berguna bagi penerima
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atau pemakai dalam mengidentifikasikan masalah, menyelesaikan masalah serta
mengevaluasi masalah sehingga menjadikan informasi yang bermanfaat. Sifat
terpenting dari informasi itu sendiri adalah tepat waktu, akurat, dapat dipercaya dan
relevan.
2.1.2.1 Peran Teknologi Informasi
Peran teknologi informasi dalam suatu perusahaan dapat membantu
pekerjaan karyawan, sebagai contoh peran Enterprice Resource Planning (ERP)
sebagai perangkat lunak dalam menjangkau sistem manajemen perusahaan serta
mengintegrasikan seluruh sumber daya dalam perusahaan. Terdapat enam fungsi
teknologi informasi menurut Simarmata (2020), antara lain:
1. Menangkap (capture) atau menginput data, dalam hal ini teknologi
informasi menerima inputan dari keyboard dll
2. Mengolah (processing), adalah memproses data yang diterima dan diubah
menjadi informasi. Aktivitas ini seperti menganalisis dan mengkonversi.
3. Menghasilkan (generating), yaitu menghasilkan informasi dalam bentuk
laporan yang dapat dipahami orang lain.
4. Menyimpan (storage), yaitu menyimpan semua informasi dalam satu media
yang bermanfaat untuk keperluan lain.
5. Mencari Kembali (retrival), yaitu menelusuri kembali informasi yang ada
kemudian mengcopy data yang sudah tersimpan
6. Mentransmisi (transmission), adalah mengirimkan data dari satu lokasi ke
lokasi yang lain.

Teknologi informasi memiliki peranan dalam perusahaan, antara lain:
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2.1.3

Fungsi operasional

Fungsi ini menjadikan struktur organisasi dalam perusahaan lebih tertata.
Fungsi monitoring and control

Fungsi ini menjadi bagian yang tidak terpisah dalam aktivitas manajer, oleh
karena itu bagian dalam organisasi memiliki span of control yang saling
berkaitan atau berinteraksi satu dengan yang lain dalam perusahaan.
Fungsi planning and decision

Fungsi ini memiliki peran dalam tatanan perusahaan yaitu sebagai penyedia
rencana bisnis perusahaan.

Fungsi communication

Fungsi ini sebagai sarana individu untuk komunikasi, kolaborasi, dan saling

berinteraksi satu dan lainnya.

Penghargaan (Reward)

Penghargaan dalam konsep manajemen merupakan alat yang memiliki

kegunaan oleh karyawan sebagai penambah motivasi agar meningkatkan

produktivitas tinggi di dalam Perusahaan(Ramli, 2019). Adanya reward karyawan

mendapatkan rasa dihargai, bahagia sehingga melakukan pekerjaan yang baik

secara berulang-ulang dan konsisten. Penghargaan adalah sesuatu yang diterima

oleh seseorang atas aktivitas yang dikerjakan sebagai bentul imbalan.

Reward ialah keinginan setiap orang yang bekerja dalam perusahaan.

Pemberian reward tidak sebatas diukur dengan materi saja, tetapi disesuaikan

dengan pemenuhan atas hak dan kewajiban yang dipengaruhi oleh interaksi
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manusia dengan lingkungannya. Penghargaan adalah kompensasi yang diberikan
perusahaan kepada karyawan dengan bayaran finansial untuk pekerjaan yang telah
dilakukannya dan digunakan sebagai motivasi bagi karyawan untuk tugas-tugas di
masa yang akan datang (Afriantoni & Erwati, 2019). Sistem penghargaan yang
efektif menjadi daya tarik bagi karuawan untuk merasa puas atau pekerjaan dan
menginspirasi mereka dalam menaikkan performa.
2.1.3.1 Jenis Penghargaan
Menurut (Simamora, 1997) penghargaan memiliki 2 jenis, antara lain:
1. Penghargaan intrinsik
Hal ini muncul dari dalam diri karyawan sendiri. Tipe penghargaan ini
digunakan dalam perilaku organisasi yaitu keberagaman perasaan yang
berbeda-beda yang dialami karyawan sebagai akibat dari kinerja mereka
pada pekerjaan. Misalnya seperti, pelaksanaan pekerjaan yang baik dan
pencapaian pribadi dalam mencapai sasaran.
2. Penghargaan ekstrinsik
Penghargaan ini muncul secara alamiah dari kinerja sebuah aktivitas, namun
diberikan oleh seseorang dari pihak eksternal. Penghargaan ekstrinsik yang
sering digunakan oleh perusahaan adalah uang, missal sebagai, tunjangan
karyawan sanjungan dan lain-lain. Penghargaan ini juga dapat berbentuk

pujian dari atasan dan promosi jabatan.

2.1.3.2 Tujuan Pemberian Penghargaan
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Pada bagian ini bertujuan dalam memberikan informasi bagi karyawan dan
meningkatkan pentingnya pemberian penghargaan disbanding hal lain. Pemberian
penghargaan juga memberikan motivasi bagi karyawan untuk melakukan
peningkatan kinerja individu atau kelompok dalam memutuskan bagaimana
mengalokasikan waktu dan usaha para karyawan. Menurut (Maludi Panjaitan,
2018) dalam sistem penghargaan harus memiliki 4 hal berikut, antara lain:

1. Tingkat penghargaan harus cukup dalam memenuhi kebutuhan dasar
perusahaan

2. Individu akan membandingkan penghargaan yang diterimanya dengan pasar
tenaga kerja eksternal, karena apabila terjadi ketidakadilan maka akan
timbul rasa tidak puas.

3. Penghargaan yang diterima oleh karyawan harus setara dan sama dalam satu
organisasi.

4. Perlakuan sama berdasar pada kebutuhan individu dalam organisasi.

2.1.4 Budaya Organisasi

Budaya organisasi merupakan perilaku yang mengikuti nilai-nilai (values),
keyakinan-keyakinan (beliefs), asumsi-asumsi (assumptions) atau norma-norma
yang lama berlaku dan disetujui oleh seluruh bagian dalam organisasi. Dalam
budaya terjalin sosialisasi terkait nilai-nilai para anggota organisasi (E. Sutrisno,
2010). Budaya dalam suatu organisasi merupakan makna yang dianut secara

bersamaan dan membedakan antara organisasi satu dengan organisasi yang lainnya.
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Budaya organisasi memiliki peranan penting bagi motivasi dan kinerja
anggota dalam organisasi, sebab dalam budaya organisasi juga mengatur sikap,
asumsi dan tata hubungan yang diterima dan digunakan oleh anggota dalam
organisasi dengan tujuan menghadapi lingkungan eksternal untuk mencapai tujuan
organisasi.
2.1.4.1 Fungsi Budaya Organisasi

Budaya organisasi memiliki beberapa fungsi (E. Sutrisno, 2010), antara lain:

1. Budaya memiliki peran pembeda antara satu organisasi dengan organisasi
yang lainnya.

2. Budaya membawa identitas bagi anggota dalam organisasi.

3. Budaya organisasi memudahkan timbulnya komitmen pada Sesutu daripada
kepentingan pribadi.

4. Budaya organisasi meningkatkan sistem sosial.

5. Budaya organisasi berguna dalam mekanisme kendali yang membentuk
sikap dan perilaku anggota dalam organisasi.

6. Budaya organisasi sebagai perekat sosial dalam hal mempersatukan anggota
dalam mencapai suatu tujuan.

2.1.4.2 Macam-Macam Budaya Organisasi

Terdapat 4 macam budaya organisasi jika dilihat berdasarkan perhatian

terhadap orang dan kinerja (Tomei, 2010), yaitu:
A. Apatheic Culture
Pada budaya ini, perhatian anggota organisasi terhadap hubungan antara

manusia ataupun kinerja pelaksanaan tugasnya samaOsama rendah.
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Penghargaan diberikan berdasar pada permainan politik dan manipulasi
orang-orang lain.

B. Caring Culture
Pada budaya ini, tingginya perhatian akan hubungan antar manusia dan
rendahnya perhatian terhadap kinerja. Penghargaan berdasar bukan dari
kinerja yang dilakukan, namun dari kepaduan tim dan keharmonisan.

C. Exacting Culture
Pada budaya ini, perhatian terhadap manusia sangat rendah, namun
perhatian terhadap kinerja begitu tinggi.

D. Integrative Culture
Pada budaya ini, perhatian akan berlaku sama antara perhatian terhadap

kinerja dan perhatian terhadap manusia.

2.15 Gaya Kepemimpinan

Kepemimpinan merupakan kemampuan dalam  mempengaruhi,
menggerakkan dan mengarahkan tindakan pada individu atau kelompok untuk
mencapai tujuan pada keadaan tertentu. Kepemimpinan merupakan salah satu aspek
dalam organisasi yang dilakukan manajer dalam menyelaraskan proses yang
dilakukan karyawan didalam perusahaan (Batubara, 2020).

(Umami, 2020)menjelaskan bahwa gaya kepemimpinan merupakan sikap
dan Tindakan yang telah dilakukan oleh pemimpin dalam menyikapi karyawannya.
Gaya Kepemimpinan ini dapat terjadi apabila interaksi antara tiga komponen dalam

organisasi, yaitu manajer, karyawan, dan kondisi lingkungan. Gaya kepemimpinan
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juga dapat menjadi motivasi bagi karyawan untuk memaksimalkan kerja sesuai
dengan tugasnya masing-masing dalam memberikan yang terbaik bagi perusahaan.
Menurut (Daniel et al., 2002), gaya kepemimpinan terbagi dalam kategori
berikut:
A. Gaya kepemimpinan otokratis
Gaya kepemimpinan ini merupakan gaya yang dilakukan oleh manajer
dengan memberitahu anggota karyawannya tentang apa yang harus mereka
lakukan. Gaya ini dijadikan sebagai pemberi arah bisnis yang jelas namun
menyebabkan manajer mengabaikan masukkan dari tim.
B. Gaya kepemimpinan demokratis
Gaya kepemimpinan ini diambil oleh manajer dengan mengambil keputusan
berdasarkan pada masukan dan pendapat dari tim.
C. Gaya kepemimpinan partisipatif
Gaya 11 dilakukan dengan melibatkan anggota tim dalam
mengidentifikasikan tujuan serta pengembangan prosedur untuk mencapai
tujuan perusahaan. Pemimpin yang melakukan gaya kepemimpinan ini
mendorong anggota tim untuk dapat aktif dalam menunjukkan bakat untuk

meningkatkan kinerja.

2.1.6 Kinerja Manajerial
Kinerja manajerial adalah pencapaian dari manajer atas suatu aktivitas
dalam organisasi guna mewujudkan tujuan, visi dan misi organisasi yang dibentuk

dalam strategi dan planning suatu organisasi (Mardiasmo, 2018). Kinerja
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manajerial adalah hasil dari proses manajerial yang efektif dan efisien dimana

meliputi

proses

perencanaan,

pelaksanaan,

ketatausahaan,

laporan

pertanggungjawaban dan pengawasan. Hasil kerja atas pencapaian seseorang

ataupun kelompok dalam perusahaan dalam mencapai tujuan organisasi dan tidak

melanggar hukum dan tidak bertentangan dengan moral etika merupakan bentuk

dari kinerja manajerial.

2.2 Penelitian Terdahulu

Berikut rangkuman penelitian terdahulu:

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

anggaran, skedul
penyusunan
anggaran,
kejelasan

sasaran

Pencliian Objek dan Responden Variabel Hasil Penelitian
Penelitian
(Hidayat, | -Objek Pimpinan dan | Variabel Hasil penelitian
2014) pejabat pengelola keuangan | independent: menunjukkan bahwa
dan satuan pemeriksa intern | kinerja sistem  perencanaan
(SPI) di lingkungan UIN | manajerial anggaran, partisipasi
Syarif Hidayatullah Jakarta | satuan kerja, | dalam  penyusunan
-Responden pemimpin, | sistem anggaran, kejelasan
pejabat pengelola keuangan, | perencanaan sasaran anggaran
bendahara dan satuan | anggaran, berpengaruh
pemeriksa intern (SPI) partisipasi dalam | signifikan  terhadap
penyusunan kinerja manajerial.
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anggaran  dan
pengawasan
internal.
Variabel
dependen:
Kinerja
manajerial
(Wahyudi, | -Objek Perusahaan | Variabel Hasil penelitian ini
2015) manufaktur di Jawa Tengah | Independen menyimpulkan bahwa
yang beroperasi sejak tahun | Penggunaan dari kelima factor
2005. informasi yang dipakai, empat
-Responden 50 Manajer | akuntansi, factor yaitu
produksi pada perusahaan | partisipasi penggunaan
manufaktur di Jawa Tengah | penyusunan informasi akuntansi,
anggaran, partisipasi
lingkungan, penyusunan
pengalaman anggaran,
kerja dan | pengalaman kerja dan
jenjang jenjang  Pendidikan
Pendidikan berpengaruh  positif
Variabel terhadap kinerja
Dependen: manajer, sedangkan
Kinerja manajer | satu factor yang tidak
berpengaruh  positif
terhadap kinerja
manajer adalah factor
lingkungan
(RMD & | -Objek Pemilik UMKM | Variabel Hasil dari penelitian
‘Avia, pengolahan gula aren di | Independen: ini menyebutkan
2023) wilayah Kecamatan | Pengetahuan bahwa pengetahuan
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Limbangan Kabupaten | akuntansi, akuntansi dan
Kendal yang berjumlah 107 | partisipasi kepribadian
pelaku usaha penyusunan wirausaha
-Responden Pemilik | anggaran  dan | berpengaruh  secara
UMKM pengolahan gula | kepribadian positif terhadap
aren di wilayah Kecamatan | wirausaha kinerja ~ manajerial,
Limbangan Kabupaten | Variabel sedangkan partisipasi
Kendal yang berjumlah 107 | Dependen: penyusunan anggaran
responden Kinerja tidak  berpengaruh
manajerial terhadap kinerja
manajerial.
(Septiana | -Objek Karyawan PT. | Variabel Hasil dari penelitian
& Jocelyn Anugrah Jaya Independen: ini  menyimpulkan
Widjaja, -Responden : Karyawan PT. | Stress kerja, | bahwa stress kerja
2020) Jocelyn Anugrah Jaya yang | beban kerja dan | berpengaruh negative
berjumlah divisi produksi, | lingkungan dan tidak signifikan
teknologi, informasi, | Variabel terhadap kinerja
marketing dan purchasing | Dependen: karyawan, beban
sebanyak 100 responden Kinerja kerja  berpengaruh
karyawan positif dan signifikan
terhadap kinerja
karyawan dan beban
kerja  berpengaruh
positif dan signifikan
terhadap kinerja
karyawan.
(Igbal et | -Objek : camat, sekretaris | Variabel Pada penelitian ini
al.,, 2019) | camat, kepala seksi atau | Independen : menghasilkan
kasubag pada kantor | Partisipasi kesimpulan  bahwa
kecamatan penyusunan partisipasi
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-Responden : 73 responden | anggaran, penyusunan
yang terdiri dari camat, | kejelasan anggaran, kejelasan
sekretaris camat, kepala seksi | sasaran sasaran anggaran dan
atau kasubag pada kantor | anggaran, komitmen organisasi
kecamatan komitmen berpengaruh terhadap
organisasi dan kinerja manajerial
gaya pada Kecamatan
kepemimpinan | Pemekaran di
Provinsi Jambi
Variabel
Dependen:
kinerja
manajerial
(Nissa et | -Objek Perusahaan | Variabel Penelitian ini
al., 2022) | Kawasan Industri Medan dari | Independen : menyimpulkan bahwa
bulan Desember 2020 sampai | Partisipasi partisipasi  anggaran
dengan Juni 2021 anggaran, berpengaruh terhadap
-Responden Manajer | kejelasan kinerja ~ manajerial,
perusahaan di  Kawasan | sasaran Kejelasan sasaran
industri Medan yang | anggaran, dan anggaran
berjumlah 35 responden budaya berpengaruh terhadap
organisasi kinerja manajerial dan
Variabel budaya organisasi
Dependen : berpengaruh terhadap
Kinerja kinerja manajerial.
Manajerial
(Putri & | -Objek : 105 koperasi yang | Variabel Hasil penelitian
Endiana, | ada di kecamatan Payangan | Indenpenden: menjelaskan  bahwa
2020) Sistem sistem informasi
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-Responden  :  Anggota | informasi akuntansi tidak
koperasi yang bekerja pada | akuntansi dan berpengaruh terhadap
koperasi di  Kecamatan | sistem kinerja  perusahaan
Payangan pengendalian pada  koperasi di
internal. Kecamatan Payangan
Variabel dan sistem
Dependen: pengendalian internal
Kinerja berpengaruh  positif
Perusahaan terhadap kinerja
perusahaan pada
koperasi di

Kecamatan

Payangan.

2.3 Hipotesis Penelitian
2.3.1 Pengaruh Sistem Akuntansi Manajemen terhadap Kinerja Manajerial
Perencanaan anggaran dapat dilihat melalui alat yaitu sistem akuntansi
manajemen sebagai alat perencanaan anggaran pada perusahaan dan sebagai
masukan bagi anggota perusahaan untuk memperbaiki kinerja dengan tujuan
memaksimalkan tercapainya tujuan perusahaan. Akuntansi manajemen adalah
bagian penting dari sistem informasi ekonomi dan berperan dalam pengambilan
keputusan pada usaha kecil dan menengah atau perusahaan besar (Breuer et al.,
2013).
Berikut beberapa penelitian yang menguji hubungan anatara sistem
akuntansi manajemen dan kinerja manajerial, antara lain penelitian dilakukan oleh
Deliani et al., (2021)menunjukkan bahwa sistem akuntansi manajemen

berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap kinerja manajerial sedangkan
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penelitian (ADITAMA, 2023)sistem akuntansi manajemen terbukti berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja manajerial pada PT Kereta Api Indonesia.
Berdasarkan uraian dan penjelasan diatas, maka hipotesis pdalam penelitian ini
adalah:

H1: Sistem akuntansi manajemen berpengaruh terhadap Kkinerja manajerial

CV. Baja Mulia Sejahtera.

2.3.2 Pengaruh Teknologi Informasi terhadap Kinerja Manajerial

Teknologi informasi tidak hanya teknologi berasal dari computer dimana
meliputi perangkatt lunak dan keras yang digunakan untuk memproses dan
menyimpan informasi, namun juga untuk mengirimkan atau menyebarluaskan
informasi (Rachmadi, 2020). Teknologi informasi mempengaruhi kinerja
manajerial pada suatu organisasi maupun perusahaan, karena teknologi informasi
menghasilkan informasi yang berkualitas, akurat, tepat waktu, dan relevan dimana
berasal dari data yang valid dan terpercaya dengan tujuan untuk pengambilan
keputusan bagi suatu perusahaan.

Beberapa penelitian terdahulu yang menguji hubungan teknologi informasi
dan kinerja manajerial, antara lain penelitian oleh (Sinaga et al., 2020), menjelaskan
bahwa teknologi informasi terhadap kinerja manajerial tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja manajerial, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh
(ADITAMA, 2023)menjelaskan bahwa teknologi informasi berpengaruh positif

terhadap kinerja manajerial PT Kereta Api Indonesia.
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Berdasar pada uraian di atas, maka hipotesis pada penelitian ini adalah:
H2: Teknologi Informasi berpengaruh terhadap kinerja manajerial CV. Baja

Mulia Sejahtera

2.3.3 Pengaruh Penghargaan (reward) terhadap Kinerja Manajerial

Penghargaan (reward) adalah bentuk pencapaian atau prestasi tertentu yang
diberikan perusahaan dalam bentuk materi dan non materi kepada karyawan dengan
tujuan agar karyawan dapat bekerja dengan motivasi yang tinggi dan berprestasi
dalam mencapai tujuan perusahaan (Kurniawan, 2018). Karyawan yang
mendapatkan penghargaan sesuai dengan kinerjanya yang baik maka akan
termotivasi dalam menyelesaikan pekerjaannya, sebaliknya jika penghargaan yang
diberikan oleh atasan tidak sesuai dengan kinerja yang diberikan pada perusahaan
maka karyawan tidak akan termotivasi dalam menjalankan tugasnya.

Menurut Sisilia (Cincing, 2022) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa
penghargaan (reward) berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja manajerial,
namun berbeda dengan (ADITAMA, 2023) menjelaskan bahwa penghargaan tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial.

Berdasar pada uraian diatas, maka hipotesis pada penelitian ini adalah:
H3: Penghargaan (reward) berpengaruh terhadap Kkinerja manajerial CV.

Baja Mulia Sejahtera.
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2.3.4 Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Manajerial

Budaya organisasi adalah sistem nilai yang dilaksanakan bersama oleh
anggota yang akan berdampak pada individu, kelompok, dan struktur terhadap
perilaku dalam organisasi dan bertujuan untuk meningkatkan efektivitas organisasi
serta membedakan dengan organisasi yang lainnya (Robbins & Judge, 2013).
Proses sosialisasi budaya bukan apakah budaya tersebut disukai atau tidak, namun
juga budaya memiliki nilai-nilai dan karakteristik yang berpengaruh dan berdampak
pada keputusan kinerja (Munawirsyah, 2018).

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Sinaga et al., (2020)buaya
organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial sedangkan penelitian
yang dilakukan oleh Sitorus, Sitorus et al., (2022)menjelaskan bahwa budaya
organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial.

Berdasarkan pada penjelasan di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah:
H4: Budaya Organisasi berpengaruh terhadap kinerja manajerial CV. Baja

Mulia Sejahtera.

2.3.5 Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Manajerial

Gaya kepemimpinan adalah perilaku yang timbul atau diterapkan oleh
seseorang saat ingin mempengaruhi orang lain. Pimpinan di dalam organisasi harus
dapat mempengaruhi perilaku karyawannya dan harus memiliki gaya
kepemimpinan yang baik dan benar dengan tujuan agar karyawannya dapat
terpengaruh oleh dirinya. Pimpinan dalam perusahaan dituntut untuk dapat

mengelola perusahaan dan melayani karyawan, sedangkan karyawan dituntut untuk
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aktif  berpartisipasi dalam pengambilan keputusan perusahaan dengan
menyampaikan saran, bahan pertimbangan serta informasi kepada pimpinan
(Saputra & Mahaputra, 2022).

Penelitian terdahulu yaang dilakukan oleh (Umami, 2020) menjelaskan
bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja manajerial, sedangkan
peenelitian yang dilakukan oleh Sitorus et al., (2022)menjelaskan bahwa gaya
kepemimpinan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial.
Berdasarkan penjelasan diatas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah
HS: Gaya Kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja manajerial CV. Baja

Mulia Sejahtera
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2.4 Kerangka Penelitian

Variabel independent penelitian ini adalah sistem akuntansi manajemen,

teknologi

informasi, penghargaan (reward), budaya organisasi

dan gaya

kepemimpinan. Selain itu variabel dependen pada penelitian ini adalah kinerja

manajerial. Berikut merupakan kerangka dalam penelitian ini :

Sistem Informasi
Manajemen

-‘\

-

.

Teknologi Informasi

~,

-

A

' ™
Penghargaan
(reward)

\.

'S ~

Budaya Organisasi
. ",
4 ™
Gaya
Kepemimpinan

L A

Kinerja Manajerial

Gambar 2.1 Kerangka Penelitian
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Ruang Lingkup Penelitian

Peneliti dalam penelitian ini akan membahas faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja material dari perusahaan CV. Baja Mulia Sejahtera. Faktor-
faktor tersebut meliputi sistem akuntansi manajemen, teknologi informasi,
penghargaan (reward), budaya organisasi, dan gaya kepemimpinan. Penelitian ini
menggunakan responden seluruh karyawan dari CV. Baja Mulia Sejahtera.

Penelitian yang saat ini dilakukan bersifat kuantitatif dengan pendekatan
deksriptif yang akan menghasilkan angka-angka yang dapat memberikan jawaban
semua pertanyaan peneliti. Angka-angka tersebut dimaksud akan dilakukan
interpretasi oleh peneliti. Lokasi penelitian ini bertempat di perusahaan CV. Baja
Mulia Sejahtera yaitu JI. Agro Wisata, Murangan VIII Rt. 07 Rw. 28, Triharjo,
Sleman, Yogyakarta. Waktu penelitian ini dilaksanakan selama 11 bulan dari bulan

Oktober 2023 hingga bulan November 2024.

3.2 Sampel dan Data Penelitian

(Arikunto, 2013) menjelaskan bahwa populasi merupakan sampel yang
sedang di teliti. Hal tersebut dijelaskan juga oleh (Sugiyono, 2011) sampel adalah
bagian khusus yang terdapat di dalam suatu populasi. Populasi merupakan bentuk
umum yang berasal dari objek atau subjek yang memiliki ciri khusus ssebagai
ketetapan dengan tujuan agar dapat dipelajari dan ditarik kesimpulan oleh peneliti.
Populasi merupakan keseluruhan orang yang menjadi target dalam suatu penelitian.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan yang bekerja di CV.
Baja Mulia Sejahtera, sedangkan sampel yang terdapat pada penelitian ini adalah
karyawan-karyawan yang bekerja di CV. Baja Mulia Sejahtera. Sampel dalam
penelitian merupakan karakteristik dan jumlah yang dimiliki dalam populasi, jika
jumlah populasi terlalu besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari suatu yang

ada dalam populasi seperti adanya keterbatasan waktu, biaya, dan tenaga maka
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penelitian dapat menggunakan sampel yang diambil oleh populasi dalam
perusahaan ini.

Penelitian ini menggunakan sampel jenuh. Sampel jenuh merupakan sampel
yang menjadikan seluruh karyawan dalam populasi di jadikan sebagai sampel
penelitian. Menurut Sugiyono (2016) sampel jenuh merupakan Teknik penentuan
sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel sedangkan sampel
jenuh dapat dilakukan jika jumlah populasinya kurang dari 100 orang maka jumlah
sampel diambil secara keseluruhan ini penjelasan menurut Arikunto (2012).
Responden dalam penelitian ini adalah orang yang memenuhi syarat sebagai
sumber data oleh peneliti.

Penelitian ini menggunakan data primer dan data skunder. Data primer
merupakan data yang langsung di peroleh dari karyawan dengan penyebaran
kuisioner (angket). Data skunder adalah data yang diperoleh berupa informasi-
informasi yang berasal dari jurnal dan referensi pada buku atau media informasi
lain. Kuisioner penelitian diberikan kepada responden secara daring atau

menggunakan Google Form.

3.2.1 Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh dari penelitian yang bersumber dari
orang pertama sebagai responden. Data primer diperoleh dari hasil penelitian
dengan cara penyebaran kuisioner (angket) atau dengan wawancara kepada
responden. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penyebaran
kuisioner (angket) kepada seluruh karyawan CV. Baja Mulia Sejahtera. (Noeraini
& Sugiyono, 2016) menjelaskan bahwa data primer merupakan data yang diperoleh
langsung dari responden.

Penyebaran kuisioner (angket) kepada karyawan CV. Baja Mulia Sejahtera
sebagai metode yang digunakan peneliti. Kuisioner berisikan pertanyaan-
pertanyaan menyangkut variabel independent dan variabel dependen. Variabel
independent meliputi sistem akuntansi manajemen, teknologi informasi,

penghargaan (reward), budaya organisasi, dan gaya kepemimpinan, sedangkan
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variabel dependennya adalah kinerja material pada perusahaan CV. Baja Mulia

Sejahtera.

3.2.2 Data Sekunder

Data yang didapatkan oleh peneliti melalui buku, jurnal referensi, penelitian
terdahulu dan artikel-artiket yang terdapat di website sesuai dengan judul
penelitian. Data sekunder yaitu data yang pemilik asli data tersebut tidak boleh
berhubungan langsung dengan peneliti, hal ini dijelaskan oleh (D. Sugiyono, 2013)

3.3 Jenis dan Definisi Operasional variabel

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif, dimana penelitian deskriptif
kuantitatif adalah penelitian dengan tujuan untuk menjelaskan gejala atau kejadian
yang terjadi secara akurat dan faktual. Metode kuantitatif merupakan penelitian
yang menggunakan angka menurut (Setyosari, 2010). Penelitian yang
menggunakan metode ini memiliki beberapa tahapan, yaitu tahapan pengumpulan
data, pengolahan data, analisis data, dan interpertasi hasil.

Penelitian deskriptif yaitu penelitian dengan tujuan menjelaskan peristiwa,
objek atau suatu kejadian yang berhubungan dengan variabel dan menghasilkan
angka maupun kata. Menurut penjelasan tersebut, peneliti bermaksud untuk
memberikan pemahaman terkait dengan variabel independen yaitu sistem akuntansi
manajemen, teknologi informasi, penghargaan (reward), budaya organisasi dan

gaya kepemimpinan.

3.3.1 Variabel Dependen

Variabel dependen merupakan variabel terikat dan nilainya dipengaruhi oleh
variabel independen atau variabel bebas. Pada penelitian ini variabel dependen
adalah kinerja manajerial (Y). Kinerja manajerial adalah pencapaian dari seorang
manajer atau suatu aktivitas dalam organisasi dengan tujuan mewujudkan tujuan,
visi, dan misi dari organisasi yang dibentuk dalam strategi dan planning suatu

organisasi (Mardiasmo, 2018).
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Hasil dairi proses manajerial yang efektif & efisien merupakan Kinerja
manajerial dimana meliputi beberapa proses yaitu perencanaan, pelaksanaan,
ketatausahaan, laporan pertanggungjawaban, dan pengawasan. Hasil kerja atas
pencapaian seseorang ataupun kelompok dalam perusahaan dalam mencapai tujuan
organisasi dan tidak melanggar hukum dan tidak bertentangan dengan moral etika

merupakan bentuk dari terlaksananya kinerja manajerial.

3.3.2 Variabel Independen

Variabel independen adalah variabel yang menjadi penyebab timbulnya
perubahan pada variabel terikat, hal ini dikatakan oleh (Sugiyono, 2010). Pada
penelitian ini, variabel independennya sebagai berikut:

A. Sistem Akuntansi Manajemen

Sistem akuntansi manajemen adalah sistem yang memberikan informasi

yang relevan dalam pengambilan keputusan, perencanaan dan pengawasan

dalam memprediksi konsekuensi yang akan terjadi dari berbagai alternatif
aktifitas yang dapat dilakukan (Syam & Maryasih, 2006). Informasi yang
dihasilkan oleh sistem akuntansi manajemen ialah sistem yang berguna
untuk eksekutif, manajer serta karyawan dalam suatu perusahaan. Akuntansi
manajemen adalah akuntansi yang digunakan oleh bagian manajemen
dalam membantu pengelolaan perusahaan dan pengambilan sebuah
keputusan ekonomi.

B. Teknologi Informasi

Teknologi informasi merupakan pengetahuan dalam menciptakan alat,

Tindakan dalam pengolahan, serta ekstraksi benda yang digambarkan

sebagai produk, proses atau organisasi. Teknologi digunakan sebagai alat

dalam menyelesaikan permasalahan di dalam kehidupan sehari-hari,
sedangkan informasi adalah sesuatu yang menyangkut beberapa data yang
belum diolah dan digunakan dalam pengambilan keputusan (Simarmata,

Romindo, et al., 2020).
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C. Penghargaan (reward)
Penghargaan dalam konsep manajemen merupakan suatu bentuk yang
digunakan oleh perusahaan perusahaan sebagai bentuk untuk meningkatkan
motivasi karyawan dalam meningkatkan produktivitas di dalam perusahaan
(Ramli, 2019). Ketersediaan penghargaan di suatu perusahaan menjadikan
karyawan memiliki rasa dihargai, bahagia dan cenderung melakukan
pekerjaan dengan baik secara berulang-ulang dan konsisten. Penghargaan
diberikan sebagai bentuk imbalan kepada karyawan atas pekerjaan yang
mereka lakukan. Sistem pembagian penghargaan ini menjadi daya Tarik
bagi karyawan untuk merasa puas dan menginspirasi mereka dalam
menaikkan performa.

D. Budaya Organisasi
Budaya organisasi dalam perusahaan merupakan sistem dari nilai,
keyakinan, asusmsi atau norma yang berlaku lama dan disepakati oleh
seluruh karyawan. Dalam budaya terjalin sosialisasi terkait nilai-nilai para
anggota organisasi (E. Sutrisno, 2010). Budaya organisasi mempunyai
peran peting sebagai motivasi dan kinerja anggota dalam organisasi, sebab
dalam budaya organisasi juga mengatur sikap, asumsi dan tata hubungan
yang diterima dan digunakan oleh anggota dalam organisasi dengan tujuan
menghadapi lingkungan eksternal untuk mencapai tujuan organisasi.

E. Gaya Kepemimpinan
Gaya kepemimpinan merupakan kemampuan pemimpin dalam
mempengaruhi, menggerakkan dan mengarahkan Tindakan pada individua
tau kelompok untuk mencapai tujuan perusahaan. Kepemimpinan bagian
dari aspek dalam organisasi yang dilakukan manajer dalam menyelaraskan
proses kerja antar manusia dalam Perusahaan (Batubara, 2020). Gaya
kepemimpinan juga menjadi motivasi bagi karyawan untuk
memaksimalkan kerja sesuai dengan tugasnya masing-masing dalam

memberikan yang terbaik bagi perusahaan.
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3.4 Model Penelitian

Pada penelitain ini menggunakan model penelitian dengan model regresi
linear berganda, model ini dimaksud agar dapat menjelaskan besaran pengaruh
antara X sebagai variabel independent dan Y sebagai variabel dependen. Model
penelitian ini ditunjukkan dengan persamaan regresi berikut ini:

Y=o+ B1X1 + PaXo + B3X3 + PaXs + €
Keterangan:
Y = Kinerja Manajerial
Alpha = Konstanta
B1 = Koefisien regresi sistem akuntansi manajemen
B> = Koefisien regresi teknologi informasi
B3 = Koefisien regresi penghargaan
B4 = Koefisien regresi budaya organisasi
Bs = Koefisien regresi gaya kepemimpinan
Xj = Variabel sistem akuntansi manajemen
X, = Variebel teknologi informasi
X3 = Variabel penghargaan
X4= Variabel budaya organisasi
Xs= Variabel gaya kepemimpinan

€ = €ror

3.5 Metode dan Teknis Penelitian

Metode penelitian diperlukan guna memperoleh data-data yang dibutuhkan
oleh peneliti. Menurut Sugiyono (2012) kuisioner merupakan Kumpulan dari
berbagai pertanyaan dan pernyataan yang disediakan untuk responden dan

tujuannya untuk di jawab oleh responden. Peneliti memilih pengambilan data
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menggunakan kuisioner (angket) sebagai pengumpulan datanya. Setelah
pertanyaan dan pernyataan yang tersedia dalam kuisioner telah diisi oleh responden,
kemudian Langkah selanjutnya peneliti menganalisis data tersebut dengan bantuan
aplikasi SPSS agar melihat hasil lebih tepat.

Kuisioner (angket) merupakan teknik pengumpulan data dengan
menggunakan cara menyebarluaskan atau memberikan pertanyaan kepada
responden secara tertulis. Pengumpulan data ini menggunakan kuisioner adalah
pengumpulan data yang efektif apabila berkaitan dengan variabel yang ingin di
teliti. Menurut jenisnya, kuisioner terbagi dalam 2 jenis, yaitu kuisioner tertutup
dan kuisioner terbuka. Kuisioner tertutup merupakan kuisioner yang sudah di
sediakan pilihan jawaban untuk dipilih oleh responden, seperti setuju, tidak setuju
dan sangat setuju, sedangkan kuisioner terbuka yaitu kuisioner yang tidak
memberikan jawaban atau memberikan sepenuhnya jawaban disii oleh responden.
Pada penelitian ini menggunakan instrumen pengujian variabel penelitian dengan
skala likert 6 poin, jawaban yang dijawab oleh responden terdiri dari beberapa

pilihan. Sebagai berikut:

Tabel 3.1
Skala Likert
No Sikap Responden Nilai
1 | Sangat Setuju (SS) 6
2 | Setuju (S) 5
3 | Agak Setuju (AS) 4
4 | Agak Tidak Setuju (ATS) 3
5 | Tidak Setuju (TS) 2
6 | Sangat Tidak Setuju (STS) 1
3.6 Metode Analisis Data

Keterangan yang bersumber dari kuisioner dan telah dikumpulkan oleh
peneliti selanjutnya diolah dan dianalisis oleh peneliti agar dapat dimengerti dan
dipahami oleh pembaca. Pada penelitian ini, model analisis yang digunakan adalah

analisis deskriptif, yaitu menganalisis dari angka-angka yang peneliti dapatkan dan
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dijelaskan melalui kalimat-kalimat yang mumudahkan pembaca dan mengerti

maksud dari angka-angka yang di temuukan oleh peneliti.

3.7 Uji Kualitas Data
3.7.1 Uji Validitas

Uji validitas merupakan pengujian yang di ujikan oleh peneliti dengan
maksud melihat instrument yang digunakan oleh peneliti apakah sudah valid atau
tidak. Penelitian ini menggunakan uji validitas untuk menguji angket yang sudah
dibuat oleh peneliti. Kuisioner dapat dikatakan valid apabila isinya menerangkan
suatu yang juga di terangkan oleh angket tersebut.

Pada pengujian ini menguji pembanding antara r hitung dengan r table.
Kuisisoner dapat dikatakan valid apabila menghasilkan perhitungan r hitung lebih
besar dari r table, namun sebaliknya jika hasil kuisioner tersebut menghasilkan nilai
r hitungl lebih kecil dari r table maka kuisioner tersebut tidak valid (Ghozali, 2016).
Penggunaan SPSS merupakan cara peneliti dalam menentukan hasil dari kuisioner

yang di gunakan valid atau tidak valid.

3.7.2  Uji Reliabilitas

Pada uji reliabilitas merupakan pengujian yang digunakan oleh peneliti
untuk melihat kuisioner yang dbuat apakah sudah termasuk dalam kuisioner yang
reliabel atau tidak. Uji reliabilitas merupakan suatu instrument yang digunakan
untuk mengukur apakah data yang digunakan menghasilkan hasil yang sama pada
setiap kali dilakukan pengujian (Ferdinand, 2014). Uji reliabilitas menggunakan
rumus Cronbach's Alpha, rumus ini dapat mengetahui ada atau tidaknya Tingkat
reliabilitas dari suatu variabel yang sedang diuji. Pengujian terhadap variabel ini
dapat dikatakan reliabel apabila memiliki nilai Cronbach's Alpha > 0,6 (Ferdinand,
2014).

3.8 Uji Asumsi Klasik

Pengujian asumsi klasik merupakan pengujian terhadap dugaan-dugaan

yang patut terpenuhi saat ingin membuat regresi linear berganda. Pada model ini,
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pengujian terhadap asumsi-asumsi ini merupakan anggapan yang dilakukan saat
mengamati obyek-obyek tertentu. Sedangkan bagi pengguna model, asumsi-asumsi
yang diuji ini sebagai Batasan dengan tujuan untuk mengetahui apakah model
statistik ini layak digunakan dengan kondisi dalam penelitian.

Model regresi perlu diuji dengan maksud untuk memenuhi asumsi klasik
(Algifari, 2015). Uji asumsi klasik ini dilakukan oleh peneliti dengan tujuan agar

regresi yang dihasilkan memberikan ketepatan data yang konsisten dan tidak bias.

3.8.1 Uji Normalitas

Uji normalitas adalah pengujian terhadap data agar mengetahui data yang
diuji apakah memiliki doistribusi normal (Imam G, 2018), sedangkan menurut
Ghozali (2016) adalah uji model regresi pada penelitian yang dilakukan peneliti
berdistribusi normal. Suatu penelitian dapat dikatakan dengan model regresi baik
adalah mendapatkan hasil berdistribusi normal.

Alat ukur yang digunakan oleh peneliti dalam meneliti menggunakan uji
normalitas adalah Kolmogorov-Smirnov, jika suatu penelitian dapat dikatakan
berdistribusi normal maka akan menghasilkan atau menunjukkan bahwa nilai
signifikan > 0,05, sedangkan suatu penelitian memberikan kesimpulan bahwa tidak

berdistribusi normal maka menghasilkan nilai < 0,05.

3.8.2 Uji Multikoleniaritas

Pada pengujian multikoleniaritas bertujuan untuk mengetahui apakah
ditemukan korelasidengan variabel indepeden adalah penjelasan uji ini menurut
Imam G (2018), namun penjelasan menurut (Sugiyono, 2012) mengatakan bahwa
uji multikoleniaritas merupakan pengujian yang bertujuan untuk melihat apakah
terhadap korelasi sempurna atau mendekati sempurna terhadap variabel
independent (bebas).

Uji multikoleniaritas ini memperlijatkan nilai atau hasil dari Variance
Inflation Factor (VIF) dan Tolerance-nya. Hasil yang menunjukkan bahwa tidak
terdapat masalah multikoleniaritas terlihat dari nilai VIF menunjukkan < 10 dengan

nilai Tolerance 1 atau > 0,1.
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3.8.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas merupakan uji yang menunjukkan apakah terdapat
ketidaksamaan antara residual untuk seluruh penguji dengan midel regresi linear.
Menurut (Ghozali, 2011) uji heteroskedastisitas merupakan metode pengujian
untuk melihat ada tidaknya ketidaksamaan variab dalam model regresi.

Dalam pengujian ini, penguji menggunkaan cara meregresikan nilai X atau
variabel independent terhadap nilai residualnya. Apabila saat dilakukan uji ini
menghasilkan atau hasil menunjukkan nilai signifikan > 0,05 dengan derajat

kepercayaan 5%, peneliti menyimpulkan tidak adanya terjadi heteroskedastisitas.

3.9 Uji Hipotesis
3.9.1 Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis ini dilakukan oleh peneliti untuk melihat apakah terdapat pengaruh
variabel dependen (Y) terhadap variabel independent (X). Menurut (Ghozali, 2018)
analisis linear berganda ini dilakukan dengan tujuan melihat apakah ada pengaruh
lebih dari satu variabel independent (bebas) terhadap variabel dependen (terikat).
Secara sistematis, peneliti menuliskan seperti berikut:

Y=0+p1X1+ f2Xz+ B3X3+ PaXa + ¢
Keterangan:
Y = Kinerja Manajerial
Alpha = Konstanta
B1 = Koefisien regresi sistem akuntansi manajemen
B2 = Koefisien regresi teknologi informasi
B3 = Koefisien regresi penghargaan
B4 = Koefisien regresi budaya organisasi
Bs = Koefisien regresi gaya kepemimpinan
X = Variabel sistem akuntansi manajemen

X = Variebel teknologi informasi
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X3 = Variabel penghargaan

X4= Variabel budaya organisasi
Xs = Variabel gaya kepemimpinan
€ = eror

3.9.2 Uji Persial (Uji t)

Uji parsial merupakan pengujian yang dilakukan untuk melihaat hubungan
antara variabel dependen dengan variabel independent secara parsial. Menurut
(Ghozali, 2016) melihat pengaruh yang terjadi pada setiap variabel independent
kepada variabel dependen.

Syarat pada uji t, yaitu:

a) Nilai probabilitas memiliki sig > 0.05 maka HO diterima

b) Nilai probabilitas memiliki sig < 0,05 maka HO ditolak

c) T hitung > T table diartikan bahwa datanya signifikan
3.9.3 Uji Pengaruh Simultan (Uji F)

Pengujian ini sebagai uji model anova, dimana penguji meguji setiap item
pada variabel independent memiliki simultan terhadap variabel dependen. Menurut
(Ghozali, 2016) uji simultan adalah uji yang digunakan agar peneliti mengetahui
terdapat atau tidaknya pengaruh simultan terhadap variabel dalam penelitian.

Terdapat atau tidaknya pengaruh tersebut, dapat diketahui oleh peneliti dari
kesimpulan sebagai berikut:

a) Nilai Sig > 0,05 bahwa HO diterima
b) F hitung > F table maka HO diterima
3.9.4 Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien ini dilakukan dalam penelitian memiliki tujuan untuk menghitung
besarnya pengaruh atau kontribusi X terhadao Y sebagai variabel dalam penelitian

ini.
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BAB IV

HASIL DAN ANALISIS DATA

4.1 Karakteristik Responden

Karakteristik responden merupakan penjelasan mengenai sifat khas yang
dimiliki oleh responden dalam penelitian. Responden pada penelitian ini yaitu
seluruh  karyawan yang terdaftar di CV. Baja Mulia Sejahtera.
Penelitian ini mengambil responden seluruh karyawan dengan jumlah 64
responden.

4.1.1 Deskripsi Responden Berdasarkan jenis Kelamin

Jenis Kelamin

M Laki-laki

B Perempuan

Gambar 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Sumber: Data primer yang diolah, 2024

Berdasarkan pada hasil diagram lingkaran diatas, terlihat jika responden
dengan jenis kelamin laki-laki berjumlah 87% atau 56 responden, hasil ini lebih
banyak dibandingkan dengan responden Perempuan yang berjumlah 13% atau sama
dengan 8 responden dari total keseluruhan responden 64 responden.

Hasil ini memberikan kesimpulan kepada peneliti bahwa karyawan pada
CV. Baja Mulia Sejahtera sebagian besar di penuhi karyawan dengan jenis kelamin

laki-laki.
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4.1.2 Deskripsi Responden Berdasarkan Usia

Usia

m 23-35 tahun
M 36-45 tahun

—_
24% 59%

46 tahun keatas

Gambar 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Sumber: Data primer yang diolah, 2024

Pada diagram lingkaran diatas menunjukkan hasil responden dengan usia
23-35 tahun memiliki presentase 59% dengan hasil 38 responden dari total semua
responden yaitu 64 responden. Responden dengan usia 36-45 tahun mendapatkan
hasil 24% dengan hasil 15 responden dan karyawan dengan usia 45 tahun keatas
menunjukkan hasil 17% atau sama dengan 11 responden dari total responden 64
responden. Berdasarkan hasil tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa usia

karyawan CV. Baja Mulia terbanyak pada usia 23-35 tahun.

4.1.3 Deskripsi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Pendidikan Terakhir

M Setingkat SMA
M Diploma

$1/S2/S3

Gambar 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Sumber: Data Primer yang diolah, 2024
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Menurut gambar diagram lingkaran diatas, responden dengan tingkat
pendidikan SMA menunjukkan hasil 80% atau sama dengan 51 responden.
Responden dengan pendidikan Diploma menghasilkan nilai 11% atau setara dengan
7 responden dan responden dengan tingkat pendidikan S1/S2/S3 diperoleh hasil 9%
atau sama dengan 6 responden. Pada hasil ini dapat di simpulkan bahwa tingkat
pendidikan terakhir karyawan CV. Baja Mulia Sejahtera banyak yang menghasilkan
setingkat SMA.

4.1.4 Deskripsi Responden Berdasarkan Lama Bekerja di Perusahaan

Lama Bekerja

| 1-5 tahun
H 5-10 tahun

> 10 tahun

Gambar 4.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja di Perusahaan
Sumber: Data Primer yang diolah, 2024

Diagram di atas menunjukkan hasil responden dengan lama bekerja 1-5
tahun sebanyak 45% atau sama dengan 29 responden, untuk responden dengan lama
bekerja 5-10 tahun menghasilkan angka 24% atau sama dengan 15 dan responden
dengan lama bekerja di perusahaan lebih dari 10 tahun sebanyak 31% atau setara
dengan 20 responden dari total semu aresponden 64 responden.

Menurut perhitungan tersebut, peneliti dapat menyimpulkan bahwa
responden atau karyawan pada CV. Baja Mulia Sejahtera di penuhi oleh karyawan

dengan lama bekerja 1-5 tahun.
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4.2 Uji Instrumen
4.2.1 Uji Validitas

Pada pengujian ini, peneliti menggunakan responden (n) sebanyak 64
responden, dengan tingkat degree of freedom (df) sebanyak 62. R table pada
penelitian ini adalah 0,246. Berikut merupakan hasil pengujian validitas:

Tabel 4.1
Hasil Uji Validitas Variabel Sistem Akuntansi Manajemen

KODE | RHITUNG R TABEL | KETERANGAN
SAM1 0,437 0,246 Valid
SAM2 0,577 0,246 Valid
SAM3 0,717 0,246 Valid
SAM4 0,773 0,246 Valid
SAM5 0,692 0,246 Valid
SAM6 0,544 0,246 Valid

Sumber: Data Primer yang diolah, 2024

Berdasarkan pada tabel uji di atas, diperoleh hasil bahwa pertanyaan pada
kuisioner tentang variabel sistem akuntansi manajemen valid. Hal ini dikarenakan
untuk setiap hasil memiliki nilai r hitung lebih besar dari r tabelnya. Pada
perhitungan tersebut, peneliti dapat menyimpulkan bahwa setiap pertanyaan pada

kuisioner yang dibuat oleh peneliti dapat mengukur variabel sistem akuntansi

manajemen.
Tabel 4.2
Hasil Uji Validitas Variabel Teknologi Informasi
KODE | RHITUNG R TABEL | KETERANGAN
TIl 0,513 0,246 Valid
TI2 0,552 0,246 Valid
TI3 0,712 0,246 Valid
TI4 0,617 0,246 Valid
TI5 0,617 0,246 Valid
TI6 0,582 0,246 Valid

Sumber: Data primer yang di olah, 2024

Menurut data yang di hasilkan terlihat bahwa variabel teknologi informasi
menghasilkan data dengan keterangan valid. Hasil ini terlihat dari r hitung lebih

besar dari r tabel dan hasil ini menunjukkan bahwa pertanyaan yang ditanyakan
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pada varibel teknologi informasi dapat mengukur variebl teknologi informasi pada

penelitian ini.

Tabel 4.3
Hasil Uji Validitas Variabel Penghargaan
KODE | RHITUNG | RTABEL | KETERANGAN
P1 0,475 0,246 Valid
P2 0,669 0,246 Valid
P3 0,618 0,246 Valid
P4 0,685 0,246 Valid
P5 0,572 0,246 Valid
P6 0,543 0,246 Valid

Sumber: Data primer yang diolah, 2024

Berdasarkan pada tabel di atas dalam pengujian variabel penghargaan
memperoleh hasil yang valid, hal ini terlihat dari hasil perhitungan nilai r hitung
yang lebih besar dari r tabel. Peneliti menyimpulkan bahwa pertanyaan pada
variabel penghargaan dapat mengukur variabel tersebut.

Tabel 4.4
Hasil Uji Validitas Variabel Budaya Organisasi

KODE RHITUNG | RTABEL KETERANGAN
BO1 0,617 0,246 Valid
BO2 0,713 0,246 Valid
BO3 0,618 0,246 Valid
BO4 0,613 0,246 Valid
BO5 0,684 0,246 Valid
BO6 0,518 0,246 Valid

Sumber: Data primer yang diolah, 2024

Berdasarkan uji terhadap variabel budaya organisasi, memperoleh hasil
bahwa pertanyaan pada kuisioner penelitian valid. Hasil ini terlihat dari perhitungan
r tabel lebih kecil dari r hitung. Hasil valid ini menandakan bahwa pertanyaan pada
kuisioner terkait variabel budaya organisasi dapat mengukur variabel tersebut.

Tabel 4.5
Hasil Uji Validitas Variabel Gaya Kepemimpinan

KODE R HITUNG R TABEL KETERANGAN
GK1 0,604 0,246 Valid
GK2 0,545 0,246 Valid
GK3 0,688 0,246 Valid
GK4 0,706 0,246 Valid
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GK5 0,517 0,246 Valid

GK®6 0,619 0,246 Valid
Sumber: Data primer yang diolah, 2024

Berdasarkan hasil pada tabel di atas menunjukkan bahwa pengujian pada
variabel gaya kepemimpinan menunjukkan hasil valid, hal ini terlihat dari nilai r
tabel lebih kecil dari perhitungan r hitung. Hasil ini menunjukkan kepada peneliti
bahwa pertanyaan dalam variabel gaya kepemimpinan dapat mengukur variabel
tersebut.

Tabel 4.6
Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Manajerial

KODE R HITUNG R TABEL KETERANGAN
KM1 0,595 0,246 | Valid
KM2 0,781 0,246 | Valid
KM3 0,732 0,246 | Valid
KM4 0,824 0,246 | Valid
KM5 0,573 0,246 | Valid
KM6 0,319 0,246 | Valid

Sumber: Data primer yang diolah, 2024

Pada perhitungan validitas untuk variabel kinerja manajerial menghasilkan
data bahwa valid, hal ini berdasarkan dari hasil r hitung yang lebih besar dari r tabel.
Hasil data ditemukan bahwa kinerja manajerial menghasilkan data yang valid untuk

semua pertanyaan dalam variabel ini.

4.2.2 Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas dilakukan untuk mengetahui apakai kuisioner yang di
sebarkan oleh peneliti reliabel atau tidak. Pengujian ini dengan mengukur Tingkat
Cronbach’s Alpha yang menghasilkan nilai minimal 0,6. Penelitian ini
menggunakan alat untuk pengujiannya yaitu SPSS 22 untuk menguji reliabilitas. Di

bawah ini merupakan hasil dari uji reliabilitas:

Tabel 4.7
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach's Alpha Keterangan
Sistem Akuntansi Manajemen 0,688 Reliabel
Teknologi Informasi 0,643 Reliabel
Penghargaan 0,633 Reliabel
Budaya Organisasi 0,692 Reliabel
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Gaya Kepemimpinan 0,668 Reliabel
Kinerja manajerial 0,691 Reliabel
Sumber: Data primer yang diolah, 2024

Tabel di atas menunjukkan hasil untuk semua variabel pada penelitian ini
adalah reliabel, hasil ini dibuktikan dengan nilai Cronbach's Alpha lebih besar dari
0,6. Apabila pertanyaan-pertanyaan pada kuisioner tersebut diajukan kembali, besar

kemungkinan hasilnya akan memperoleh jawaban yang sama.

4.3 Uji Asumsi Klasik
4.3.1 Hasil Uji normalitas

Uji normalitas ialah pengujian dengan menggunakan statistik Kolmogorov-
Smirnov dan analisis grafik normal plot untuk mengetahui apakah data yang diteliti
berdistribusi normal atau tidak. Hasil penelitian dapat dikatakan berdistribusi
normal jika menghasilkan nilai Asymp.Sig > 0,05. Tabel berikut merupakan hasil

perhitungan uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov:

Tabel 4.8
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 64
Normal Parameters®P Mean ,0000000

Std. Deviation 1,81331055
Most Extreme Absolute 136
Differences Positive 072

Negative -,136
Test Statistic ,136
Asymp. Sig. (2-tailed) .005°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: Data primer yang diolah, 2024
Pada hasil tabel diatas menunjukkan bahwa nilai Asymp.Sig 0,005 yang
mengartikan bahwa termasuk dalam distribusi tidak normal karena nilai Asymp.Sig
lebih kecil dari 0,05. Data ini di buktikan juga dengan analisis grafik yang

menghasilkan beberapa bagian yang menjauhi garis diagonal. Hasil ini
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menunjukkan data yang diuji oleh peneliti berdistribusi tidak normal dan tidak
memenuhi asumsi normalitas. Di bawah ini merupakan grafik untuk hasil uji
normalitas:

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja Manajerial
o

q

4o

0.8

0.67
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Expected Cum Prob

027 OD

oo T T T T
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Gambar 4.5 Grafik Hasil Uji Normalitas

4.3.2 Hasil Uji Multikolinearitas

Pada uji multikoleniaritas ini bertujuan agar dapat memeriksa apakah ada
hubungan antar variabel. Model regresi dapat dikatakan baik jika tidak terdapat
masalah terkait dengan multikoleniaritas. Pada pengujian ini menggunakan nilai
VIF dan Tolerance. Model regresi tidak memiliki masalah apabila nilai tolerance
mendekati 1 atau lebih dari 0,1 dan nilai VIF Ilebih kecil dari 10.
Berikut hasil dari perhitungan uji multikoleniaritas.

Tabel 4.9
Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF Keterangan
Tidak terdapat

Sistem Akuntansi Manajemen 0,889 (>0,1) 1,125 (<10) multikoleniaritas
Tidak terdapat

Teknologi Informasi 0,736 (>0,1) 1,359 (<10) multikoleniaritas
Tidak terdapat

Penghargaan 0,806 (>0,1) 1,241 (<10) multikoleniaritas
Tidak terdapat

Budaya organisasi 0,679 (>0,1) 1,473 (<10) multikoleniaritas
Tidak terdapat

Gaya Kepemimpinan 0,727 (>0,1) 1,376 (<10) multikoleniaritas

Sumber: Data primer yang diolah, 2024
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Dari hasil di atas dapat dsimpulkan bahwa nilai Variance Inflation Factor
(VIF) untuk seluruh variabel bebas dalam model regresi berada dibawah angka 10.
Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas di antara

variabel-variabel independent yang digunakan dalam penelitian ini.

4.3.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas
Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat melalui tabel dibawah ini:

Tabel 4.10
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Std.

Model B Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 44369 | 7,089 6,258 | 000
Sistem
Akuntansi 078 | 135 076 | 580 | 564 889 1,125
Manajemen
Teknologi 016 | 155 015 | -106 | 916 736 1,359
informasi
Penghargaan 080 | 150 074 | -537| 594 806 1,241
Budaya
Organisasi ,053 ,153 ,052 ,348 ,729 ,679 1,473
Gaya
Kepemimpinan 366 | 152 350 | -2,411 | ,019 727 1,376

a. Dependent Variable: Kinerja Manajerial
Sumber: Data primer yang diolah, 2024

Dari hasil diatas dapat disimpulkan bahwa pada masing-masing variabel
tidak terdapat masalah heteroskedastisitas. Hal ini dapat terlihat dari nilai sig yang
diperoleh untuk masing-masing variabel sistem akuntansi manajemen, teknologi
informasi, pengetahuan, budaya organisasi dan gaya kepemimpinan yang

menghasilkan nilai lebih besar dari 0,05.

4.4 Uji Hipotesis
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4.4.1 Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis ini dilakukan oleh peneliti dengan tujuan untuk menguji hipotesis
dalam penelitian ini yaitu hipotesis sistem akuntansi manajemen, teknologi
informasi, pengetahuan, budaya organisasi, dan gaya kepemimpinan sebagai faktor-
faktor yang mempengaruhi kinerja manajerial pada perusahaan CV. Baja Mulia

Sejahtera. Pada pengujian ini menggunakan Tingkat signifikansi sebesar 0,05.

Pengujian pada penelitian ini sebagai berikut:
4.4.2 Hasil Uji Parsial (Uji t)

Pada pengujian ini dikatakan hipotesis terbukti apabila ditemukan t hitung
lebih besar dari nilai t tabel dan didapat juga tingkat nilai signifikannya < 0.05.
Peneliti melakukan penelitian ini dengan menghitung degree of freedom dan nilai
signifikansi sebelum menentukan t tabel. Nilai a = 0,05 (a/2 =0,25; df = n-1-k = 64-
1-5 = 58) jumlah responden (n) = 64 maka nilai t tabel sebesar 2,00172.
Berikut ini merupakan tabel hasil uji parsial (uji t):

Tabel 4.11
Hasil Uji Parsial (Uji T)

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 44369 | 7,089 6,258 000
Sistem
Akunt_an3| ,078 ,135 ,076 ,580 ,564 ,889 1,125
Manajemen
Teknologi -016 155 015 [ -,106 916 736 | 1,359
informasi
Penghargaan -,080 150 -,074 -,537 ,594 ,806 1,241
Budaya
Organisasi ,053 ,153 ,052 ,348 ,729 ,679 1,473
Gaya
Kepemimpinan -,366 152 -,350 2,411 ,019 727 1,376

a. Dependent Variable: Kinerja Manajerial
Sumber: Data Primer yang diolah, 2024

Berikut penjelasan hasil uji parsial (uji t) untuk setiap variabel independen:
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Faktor Sistem Akuntansi Manajemen (X1) terhadap Kinerja
Manajerial

Pada variabel sistem akuntansi manajemen menghasilkan nilai t hitung
sebesar 0,580 hasil ini lebih kecil dari nilai t tabel 2,00172 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,564 lebih besar dari 0,05. Dari hasil ini peneliti
menyimpulkan bahwa H1 ditolak, artinya Sistem Akuntansi Manajemen
tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja manajerial pada perusahaan CV.
Baja Mulia Sejahtera.

Faktor Teknologi informasi (X2) Terhadap Kinerja Manajerial
Menurut tabel hasil perhitungan peneliti, variabel teknologi informasi
memperoleh hasil t hitung -0,106 lebih kecil daripada t tabel 2,00172
dengan nilai signifikansi sebesar 0,916 lebih besar dari 0,05. Pada hasil ini
peneliti menyimpulkan H2 ditolak yang mengartikan bahwa teknologi
informasi tidak berpengaruh terhadap kinerja manajerial pada perusahaan
CV. Baja Mulia Sejahtera.

Faktor Penghargaan (X3) Terhadap Kinerja Manajerial

Pada hasil perhitungan yang dilakukan peneliti, nilai t hitung pada variabel
penghargaan -0,537 lebih kecil dari nilai t tabel 2,00172 dan memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,594 lebih besar dari 0,05. Peneliti menyimpulkan
bahwa H3 ditolak yaitu penghargaan tidak berpengaruh terhadap kinerja

manajerial pada perusahaan CV. Baja Mulia Sejahtera.

Faktor Budaya Organisasi (X4) Terhadap Kinerja Manajerial

Variabel budaya organisasi memperoleh hasil t hitung 0,348 lebih kecil dari
nilai t tabel 2,00172 dengan nilai signifikansinya sebesar 0,729 lebih besar
dari 0,05. Menurut hasil ini, peneliti menyimpulkan bahwa H4 ditolak yang
memiliki arti budaya organisasi tidak berpengaruh terhadap kinerja

manajerial pada perusahaan CV. Baja Mulia Sejahtera.

Faktor Gaya Kepemimpinan (X5) Terhadap Kinerja Manajerial
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Variabel gaya kepemimpinan memiliki nilai t hitung sebesar 2,411 lebih
besar dari nilai t tabel 2,00172 dan memiliki nilai signifikansinya sebesar
0,019 lebih kecil dari 0,05. Menurut hasil ini, peneliti menyimpulkan bahwa
HS5 diterima yaitu variabel gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap
kinerja manajerial pada perusahaan CV. Baja Mulia Sejahtera.

4.4.3 Uji Simultan (Uji F)

Penelitian ini dilakukan oleh peneliti dengan mengambil responden

sebanyak (n) 64 responden dan dengan nilai signifikansi 5%. Nilai df1=k-1, yaitu

sebesar 4 dan nilai df2=n-k, yaitu 58 diperoleh hasil F tabel 2,37.

Hasil uji simultan terdapat pada tabel berikut:

Tabel 4.12
Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1  Regression 26,288 5 5,258 1,472 .2213P
Residual 207,150 58 3,572
Total 233,438 63

a. Dependent Variable: Kinerja Manajerial

b. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan , Penghargaan , Sistem Akuntansi Manajemen ,
Teknologi informasi , Budaya Organisasi
Sumber: Data Primer yang diolah, 2024

Pada tabel diatas menunjukan bahwa hasil perhitungan F hitung sebesar
1,472 lebih kecil dari F tabel sebesar 2,37. Hasil ini menunjukkan bahwa uji
simultan tidak memenuhi syarat dengan ketentuan F hitung lebih besar dari pada F
table. Hasil tersebut juga didukung oleh nilai signifikansi yang diperoleh yaitu
0,213 lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa HO diterima, yang
berarti variabel independen secara bersama-sama tidak mempengaruhi variabel
dependen.
4.4.4 Hasil Koefisien Determinasi (R?)

Penelitian ini dilakukan oleh peneliti dalam menunjukkan sejauh mana

variabel independent seperti sistem akuntansi manajemen, teknologi informasi,
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penghargaan, budaya organisasi dan gaya kepemimpinan dapat mempengaruhi
kinerja manajerial. Nilai koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel dibawabh ini:

Tabel 4.13
Hasil Uji R?

Model Summary®

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 .3362 ,113 ,036 1,88985
a. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan , Penghargaan , Sistem Akuntansi Manajemen , Teknologi
informasi , Budaya Organisasi
b. Dependent Variable: Kinerja Manajerial

Sumber: Data Primer yang diolah, 2024

Berdasarkan pada hasil uji koefisien determinasi diatas diperoleh angka
adjusted R Square sebesar 0,036, nilai ini memiliki arti bahwa variabel sistem
akuntansi manajemen, teknologi informasi, penghargaan, budaya organisasi dan
gaya kepemimpinan mempengaruhi kinerja manajerial sebesar 3,6% sisanya 96,4%

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.

4.5 Pembahasan

Pada bagian pembahasan, peneliti melihat terdapat hubungan antara faktor
sistem akuntansi manajemen, teknologi informasi, penghargaan, budaya organisasi
dan gaya kepemimpinan terhadap kinerja manajerial pada perusahaan CV. Baja

Mulia Sejahtera sebagai berikut.

1. Pengaruh Sistem Akuntansi Manajemen terhadap Kinerja Manajerial
Pengujian yang telah dilakukan oleh peneliti menunjukan bahwa sistem
akuntansi manajemen memiliki nilai t hitung 0,723 lebih kecil dari nilai t
tabelnya sebesar 2,00172 dan memiliki nilai signifikan 0,473 lebih besar
dari 0,05. Berdasarkan hasil ini, maka hipotesis pertama (H1) yang
menyatakan bahwa terdapat pengaruh sistem akuntansi manajemen
terhadap kinerja manajerial ditolak.

Untuk melihat variabel sistem akuntansi manajemen memberikan pengaruh
terhadap kinerja manajerial adalah terlihat dari nilai Beta pada kolom
Standardized Coefficients. Pada kolom tersebut faktor sistem akuntansi

manajemen menghasilkan Beta 0,093 atau sebesar 9,3%. Artinya besar
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pengaruh dari sistem akuntansi manajemen terhadap kinerja manajerial
sebesar 9,3%. Hasil ini menunjukkan bahwa sistem akuntansi manajemen
tidak mempengaruhi kinerja manajerial perusahaan. Responden dalam
penelitian ini merupakan karyawan pada perusahaan CV. Baja Mulia
Sejahtera. Hasisl ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Qibtiyah
(2018), yang menemukan menemukan bahwa sistem akuntansi manajemen
berpengaruh negatif terhadap kinerja manajerial. Pada perusahaan,
penggunaan sistem akuntansi manajemen memberikan manfaat sebagai
media dalam mendapatkan informasi-informasi yang dijadikan dasar dalam
menjalankan aktivitas dari manajer. Aktivitas tersebut seperti peningkatan
pelayanan dan kualitas perusahaan. Penelitian juga dilakukan oleh (Titisari
& Wijayanti, 2019) yang meneliti Pengaruh sistem akuntansi manajemen
dan sistem pengendalian manajemen terhadap kinerja manajerial yang
menjelaskan bahwa sistem akuntansi manajemen tidak memberikan
pengaruh terhadap kinerja manajerial meskipun Sistem akuntansi
manajemen memberikan bantuan kepada bagian manajemen dalam
menjangkau informasi dari berbagai bagian dalam perusahaan dengan lebih

cepat dan akurat.

Pengaruh Teknologi Informasi terhadap Kinerja Manajerial.

Berdasarkan pada penelitian ini, teknologi informasi memperoleh nilai t
hitung sebesar -0,074 dimana lebih kecil dari t tabel nya yaitu 2,00172
dengan memperoleh nilai signifikannya 0,941 lebih besar dari 0,05. Hasil
ini memberikan kesimpulan bagi peneliti bahwa hipotesis kedua (H2) yang
menjelaskan terkait pengaruh teknologi informasi terhadap kinerja
manajerial ditolak.

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Jerry Hans
Sumolang, (2015) yang hasil penelitian mengungkapkan teknologi
informasi tidak berpengaruh terhadap kinerja manajerial Meskipun Manfaat

dari adanya teknologi informasi memudahkan dan memperkuat peran dari
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sumber daya manusia dalam melakukan suatu pekerjaan dalam melakukan

pengembangan kemampuannya.

Pengaruh Penghargaan terhadap Kinerja Manajerial.

Berdasarkan pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti, pengaruh
penghargaan terhadap kinerja manajerial menghasilkan kesimpulan bahwa
penghargaan tidak mempengaruhi kinerja manajerial pada perusahaan CV.
Baja Mulia Sejahtera. Pada penelitian ini menghasilkan nilai signifikannya
sebesar 0,099 lebih besar dari 0,05 menandakan hipotesis ketiga (H3) yang
menjelaskan bahwa pengaruh penghargaan terhadap kinerja manajerial
ditolak.

Hasil ini berbanding lurus dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sitorus
et al.,, 2022) yang menunjukkan bahwa penghargaan tidak memberikan
pengaruh secara signifikan dan positif terhadap kinerja manajerial. Tidak
berpengaruhnya penghargaan terhadap kinerja manajerial seringkali
disebabkan kurangnya apresiasi atau timbal balik yang dilakukan
perusahaan kepada karyawan sehingga karyawan merasa kurang motivasi

dan kinerja yang dijalankan juga rendah.

Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Manajerial.

Pada hipotesis keempat ini, peneliti menghasilkan kesimpulan bahwa
budaya organisasi tidak memberikan pengaruh terhadap kinerja manajerial
dilihat dari hasil signifikan yang menghasilkan 0,729 lebih besar dari 0,05
yang mnghasilkan bahwa budaya organisasi tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap kinerja manajerial. Maka peneliti menyimpulkan bahwa
hipotesis keempat ditolak.

Hasil ini berbanding lurus dengan penelitian yang dilakukan oleh Sitorus
(2022) yang menghasilkan bahwa budaya organisasi tidak memiliki
pengaruh yang signifikan dan positif terhadap kinerja manajerial. Hasil
penelitian lain juga mendukung hipotesis Dimana Iksan (2016) yang

menyatakan bahwa Budaya organisasi memengaruhi kinerja karyawan yang
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dapat menaikkan koordinasi antar karyawan Hal ini disebabkan karena
karyawan merasa kurang mendapatkan dukungan dari pemimpin dalam
menjalankan pekerjaan di perusahaan. Budaya organisasi pada perusahaan
kurang baik akan menciptakan lingkungan kerja yang kurang sehat dan

karyawan merasa tidak semangat dalam menjalankan pekerjaan.

. Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Manajerial.

Pada penelitian ini menghasilkan nilai signifikan sebesar 0,019 lebih kecil
dari 0,05, peneliti menyimpulkan bahwa hipotesis kelima (HS) yang
menjelaskan bahwa pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja
manajerial pada perusahaan CV. Baja Mulia Sejahtera diterima. Pada
penelitian ini gaya kepemimpinan memberikan pengaruh terhadap kinerja
manajerial karyawan dalam perusahaan.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Umami (2020) menjelaskan bahwa
gaya kepemimpinan memberikan pengaruh terhadap kinerja manajerial.
Gaya kepemimpinan yang baik akan menjadikan karyawan bekerja dengan
lebih baik dan dapat memanjukan perusahaan. Gaya kepemimpinan tidak
hanya dilihat dari karakteristik pada setiap individu, namun juga terlihat dari
situasi serta interaksi dari pemimpin dan karyawan. Pada penelitian yang di
lakukan oleh (Nugroho, 2018) dengan judul penelitian pengaruh gaya
kepemimpinan, motivasi dan loyalitas terhadap kinerja karyawan
menyimpulkan bahwa gaya kepemimpinan tidak memiliki pengaruh. Dalam
hal ini menjelaskan bahwa baik buruknya gaya kepemimpinan tidak akan

menyebabkan terjadinya perubahan terhadap kinerja karyawan.
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BAB YV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Pada penelitian ini, peneliti memiliki tujuan dalam menguji pengaruh dari

faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja manajerial yaitu sistem akuntansi

manajemen, teknologi informasi, penghargaan, budaya organisasi, dan gaya

kepemimpinan. Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa:

1.

Sistem akuntansi manajemen terbukti tidak memberikan pengaruh terhadap
kinerja manajerial pada perusahaan CV. Baja Mulia Sejahtera.

Teknologi informasi terbukti tidak memberikan pengaruh terhadap kinerja
manajerial pada perusahaan CV. Baja Mulia Sejahtera.

Penghargaan terbukti tidak memberikan pengaruh terhadap kinerja
manajerial pada perusahaan CV. Baja Mulia Sejahtera.

Budaya organisasi terbukti tidak memberikan pengaruh terhadap kinerja
manajerial pada perusahaan CV. Baja Mulia Sejahtera.

Gaya kepemimpinan terbukti memberikan pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja manajerial. Hal ini menjelaskan bahwa gaya
kepemimpinan yang diterapkan oleh pemimpin pada perusahaan CV. Baja
Mulia Sejahtera memiliki pengaruh kepada kinerja karyawan dalam
perusahaan. Pada perusahaan ini segala keputusan diambil atau diputuskan
oleh direksi tanpa adanya masukan atau pendapat dari anggota perusahaan.
Gaya kepemimpinan pertisipatif tidak berlaku pada perusahaan ini,

perusahaan ini dalam pengambilan keputusan dipegang penuh oleh direksi.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Pada penelitian ini, peneliti memiliki keterbatasan penelitian yaitu

responden yang mengisi kuisioner berada pada level yang tidak tepat karena

sulitnya memperoleh responden pada level manajer maka peneliti menggunakan

responden yang berada pada level manajer dan staff bagian dalam perusahaan.
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5.3 Saran

1. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel-variabel lain
untuk dijadikan bahan penelitian.

2. Peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan pengambilan data dengan
wawancara dengan tujuan supaya hasil yang diperoleh menjadi lebih akurat.

3. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian kembali dan

mencari variabel baru di tempat lain.
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Uji Validitas

X1

Correlations

SAM1 SAM2 SAM3 SAM4 SAMS SAM6 TOTAL

SAM1 Pearson

Correlation 1 160 163 074 210 056 437"
Sig. (2-
tailed) ,207 ,199 ,559 ,096 ,660 ,000
N
64 64 64 64 64 64 64
SAM2  Pearson
Correlation ,160 1 .258" 363" 307 ,089 577"
Sig. (2-
tailed) 207 ,039 ,003 ,014 /485 ,000
N
64 64 64 64 64 64 64
SAM3 Pearson
Correlation 163 258" 1 657" 313" 281" 717
Sig. (2-
tailed) ,199 ,039 ,000 ,012 ,024 ,000
N
64 64 64 64 64 64 64

SAM4 Pearson

Correlation 074 363 657 1 472" 314" 773
Sig. (2-
tailed) 559 ,003 ,000 ,000 ,012 ,000
N
64 64 64 64 64 64 64
SAM5 Pearson
Correlation 210 307" 313" 4727 1 280" 692
Sig. (2-
tailed) ,096 014 012 ,000 ,025 ,000
N
64 64 64 64 64 64 64

SAM6 Pearson
Correlation ,056 ,089 .281" 314" .280" 1 .544™
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Sig. (2-

tailed) ,660 485 ,024 012 ,025 ,000
N
64 64 64 64 64 64 64
TOTAL Pearson
Correlation 437 577 17 773" 692" 544™ 1
Sig. (2-
tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N
64 64 64 64 64 64 64
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
X2
Correlations
TI1 TI2 TI3 TI4 TI5 TI6 TOTAL
TI1 Pearson
Correlation 1 191 232 153 153 120 513"
Sig. (2-
tailed) 131 ,065 227 227 344 ,000
N
64 64 64 64 64 64 64
TI2 Pearson
Correlation 191 1 441" ,094 156 ,096 552"
Sig. (2-
tailed) 131 ,000 461 217 450 ,000
N
64 64 64 64 64 64 64
TI3 Pearson
Correlation 232 441 1 343 280" 262" 712
Sig. (2-
tailed) ,065 ,000 ,006 ,025 ,036 ,000
N
64 64 64 64 64 64 64
T4 Pearson
Correlation 153 ,004 343 1 312" 313" 617
Sig. (2-
tailed) 227 461 ,006 ,012 ,012 ,000
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64 64 64 64 64 64 64
TI5 Pearson
Correlation 153 156 280" 312" 1 313" 617"
Sig. (2-
tailed) ,227 217 ,025 ,012 ,012 ,000
N
64 64 64 64 64 64 64
TI6 Pearson
Correlation 120 ,096 262" 313" 313" 1 582"
Sig. (2-
tailed) ,344 ,450 ,036 ,012 ,012 ,000
N
64 64 64 64 64 64 64
TOTAL  Pearson
Correlation 513* 552** 712" 617 6177 582" 1
Sig. (2-
tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 64 64 64 64 64 64 64
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
X3
Correlations
Pl P2 P3 P4 P5 P6 TOTAL
Pl Pearson
Correlation 1 260" 212 221 ,057 -,062 475
Sig. (2-
tailed) ,038 ,093 ,079 ,654 ,624 ,000
N
64 64 64 64 64 64 64
P2 Pearson
Correlation 260" 1 307" 382" 214 223 669™
Sig. (2-
tailed) ,038 ,014 ,002 ,090 ,077 ,000
N
64 64 64 64 64 64 64
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P3 Pearson
Correlation ,212 .307" 1 313" ,178 ,179 .618™
Sig. (2-
tailed) ,093 ,014 ,012 ,160 ,156 ,000
N
64 64 64 64 64 64 64
P4 Pearson
Correlation 221 .382™ 313" 1 .258" .255" .685™
Sig. (2-
tailed) ,079 ,002 ,012 ,039 ,042 ,000
N
64 64 64 64 64 64 64
P5 Pearson
Correlation ,057 ,214 ,178 .258" 1 .345™ 572"
Sig. (2-
tailed) ,654 ,090 ,160 ,039 ,005 ,000
N
64 64 64 64 64 64 64
P6 Pearson
Correlation -,062 ,223 ,179 .255" .345™ 1 543"
Sig. (2-
tailed) ,624 ,077 ,156 ,042 ,005 ,000
N
64 64 64 64 64 64 64
TOTAL  Pearson
Correlation 4757 .669™ .618™ .685™ 572" 543" 1
Sig. (2-
tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 64 64 64 64 64 64 64
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Correlations
BO1 BO2 BO3 BO4 BO5 BO6 TOTAL
BO1 Pearson
Correlation
1 .288" .399™ .288" 267" ,083 617"
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Sig. (2-

tailed) 021 001 021 033 514 000
N 64 64 64 64 64 64 64
BO2 Pearson
Correlation . ) ) ) . )
.288 1 317 374" 448" .254 713"
Sig. (2-
tailed) ,021 ,011 ,002 ,000 ,043 ,000
N 64 64 64 64 64 64 64
BO3 Pearson
Correlation
.399™ 3177 1 ,191 .303" 117 .618™
Sig. (2-
tailed) ,001 ,011 ,130 ,015 ,356 ,000
N 64 64 64 64 64 64 64
BO4 Pearson
Correlation . " . .
.288 374 ,191 1 .258 ,191 .613
Sig. (2-
tailed) ,021 ,002 ,130 ,039 ,130 ,000
N 64 64 64 64 64 64 64
BO5 Pearson
Correlation
267" 448 .303" .258" 1 .303" .684™
Sig. (2-
tailed) ,033 ,000 ,015 ,039 ,015 ,000
N 64 64 64 64 64 64 64
BO6 Pearson
Correlation
,083 .254" 117 ,191 .303" 1 .518™
Sig. (2-
tailed) 514 043 356 130 015 000
N 64 64 64 64 64 64 64
TOTAL Pearson
Correlation
617" 713 .618™ .613™ .684™ .518™ 1
Sig. (2-
tailed) 000 000 000 000 000 000
N 64 64 64 64 64 64 64

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Correlations

GK1 GK2 GK3 GK4 GK5 GK6 TOTAL
GK1 Pearson
Correlation
1 ,245 397 460" -,083 ,206 .604™
Sig. (2-
tailed) 051 001 000 514 102 000
N 64 64 64 64 64 64 64
GK2 Pearson
Correlation
,245 1 .260" 387 ,037 ,071 .545™
Sig. (2-
tailed) ,051 ,038 ,002 770 577 ,000
N 64 64 64 64 64 64 64
GK3 Pearson
Correlation
397 .260" 1 429" ,210 ,238 .688™
Sig. (2-
tailed) ,001 ,038 ,000 ,096 ,058 ,000
N 64 64 64 64 64 64 64
GK4 Pearson
Correlation " " - "
.460 .387 429 1 ,146 175 .706
Sig. (2-
tailed) 000 002 000 249 168 000
N 64 64 64 64 64 64 64
GK5 Pearson
Correlation
-,083 ,037 ,210 ,146 1 .589™ 517
Sig. (2-
tailed) 514 770 ,096 ,249 ,000 ,000
N 64 64 64 64 64 64 64
GK®6 Pearson
Correlation
,206 ,071 ,238 175 .589™ 1 .619™
Sig. (2-
tailed) ,102 577 ,058 ,168 ,000 ,000
N 64 64 64 64 64 64 64
TOTAL Pearson
Correlation
.604™ 545" .688™ .706™ 517 619" 1
Sig. (2-
tailed) 000 000 000 000 000 000

&3




N

| 64 | 64 | 64 | 64 64 64 64
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Correlations
KM1 KM2 KM3 KM4 KM5 KM6 TOTAL
KM1 Pearson
Correlation
1 .613™ 486™ .316" ,021 -,120 595"
Sig. (2-
tailed) ,000 ,000 ,011 ,868 ,344 ,000
N 64 64 64 64 64 64 64
KM2 Pearson
Correlation
613 1 .683™ | 553" ,198 -,020 781
Sig. (2-
tailed) ,000 ,000 ,000 117 ,873 ,000
N 64 64 64 64 64 64 64
KM3 Pearson
Correlation
486™ .683™" 1 553" .262" -,129 732"
Sig. (2-
tailed) 000 000 000 | 036 | 309 000
N 64 64 64 64 64 64 64
KM4 Pearson
Correlation
.316" .553™ .553™ 1 571 ,181 .824™
Sig. (2-
tailed) ,011 ,000 ,000 ,000 ,152 ,000
N 64 64 64 64 64 64 64
KM5 Pearson
Correlation
,021 ,198 .262" 571 1 ,157 573"
Sig. (2-
tailed) ,868 117 ,036 ,000 ,214 ,000
N 64 64 64 64 64 64 64
KM6 Pearson
Correlation
-,120 -,020 -,129 ,181 ,157 1 319"
Sig. (2-
tailed) 344 873 | 309 | 152 | 214 010
N 64 64 64 64 64 64 64
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TOTAL Pearson
Correlation
.595™ 7817 | 732 | .824™ | 573" .319" 1
Sig. (2-
tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,010
N 64 64 64 64 64 64 64
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Uji Reabilitas
XI X2
Reliability Statistics Reliability Statistics
Cronbach's N of Cronbach's N of
Alpha Items Alpha Items
,688 6 ,643 6
X3 X4
Reliability Statistics Reliability Statistics
Cronbach's N of Cronbach's N of
Alpha ltems Alpha ltems
,633 6 ,692 6
X5 Y
R8|Iabl|lty Statistics Rellabl'lty Statistics
Cronbach's N of Cronbach’s N of
Alpha ltems Alpha Items
668 6 691 6
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Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 64
Normal Parametersa? Mean ,0000000
Std. Deviation 181331055
Most Extreme Differences Absolute ,136
Positive 072
Negative -,136
Test Statistic ,136
Asymp. Sig. (2-tailed) .005¢
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
Uji Multikoleniaritas
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant)
44,369 7,089 6,258 ,000
Sistem
Akuntansi
Manajemen ,078 ,135 ,076 ,580 ,564 ,889 1,125
Teknologi
informasi -,016 ,155 -,015 -,106 916 ,736 1,359
Penghargaan
-,080 ,150 -,074 -,537 ,594 ,806 1,241
Budaya
Organisasi ,053 ,153 ,052 ,348 729 ,679 1,473
Gaya
Kepemimpinan -,366 ,152 -,350 -2,411 ,019 127 1,376

a. Dependent Variable: Kinerja Manajerial
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Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

87

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant)
44,369 7,089 6,258 ,000
Sistem
Akuntansi
Manajemen ,078 ,135 ,076 ,580 ,564 ,889 1,125
Teknologi
informasi -,016 ,155 -,015 -,106 ,916 ,736 1,359
Penghargaan
-,080 ,150 -,074 -,537 ,594 ,806 1,241
Budaya
Organisasi ,053 ,153 ,052 ,348 ,729 ,679 1,473
Gaya
Kepemimpinan -,366 152 -,350 -2,411 ,019 727 1,376
a. Dependent Variable: Kinerja Manajerial
Uji Regresi berganda
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant)
44,369 7,089 6,258 ,000
Sistem
Akuntansi
Manajemen ,078 ,135 ,076 ,580 ,564 ,889 1,125
Teknologi
informasi -,016 ,155 -,015 -,106 ,916 ,736 1,359
Penghargaan
-,080 ,150 -,074 -,537 ,594 ,806 1,241
Budaya
Organisasi ,053 ,153 ,052 ,348 729 679 1,473




Gaya

Kepemimpinan

-,366 ,152 -,350 -2,411 ,019 727 1,376
a. Dependent Variable: Kinerja Manajerial
Uji T Parsial
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant)
44,369 7,089 6,258 ,000
Sistem
Akuntansi
Manajemen ,078 ,135 ,076 ,580 ,564 ,889 1,125
Teknologi
informasi -,016 ,155 -,015 -,106 ,916 ,736 1,359
Penghargaan
-,080 ,150 -,074 -,537 ,594 ,806 1,241
Budaya
Organisasi ,053 ,153 ,052 ,348 ,729 ,679 1,473
Gaya
Kepemimpinan -,366 ,152 -,350 -2,411 ,019 727 1,376
a. Dependent Variable: Kinerja Manajerial
Uji F Simultan
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression
26,288 5 5,258 1,472 213b
Residual 207,150 58 3,572
Total 233,438 63

a. Dependent Variable: Kinerja Manajerial

b. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan , Penghargaan , Sistem Akuntansi

Manajemen , Teknologi informasi , Budaya Organisasi
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Uji Koefisien determinasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .3362 113 ,036 1,88985

a. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan , Penghargaan , Sistem Akuntansi Manajemen ,
Teknologi informasi , Budaya Organisasi

b. Dependent Variable: Kinerja Manajerial
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